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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sustainable development goals (SDGs), yaitu sebuah dokumen yang akan menjadi
sebuah acuan dalam kerangka pembangunan dan perundingan negara-negara di dunia
Konsep SDGs melanjutkan konsep pembangunan dari Millenium Development Goals (MDGs)
di mana konsep itu sudah berakhir pada tahun 2015. Jadi, kerangka pembangunan yang
berkaitan dengan perubahan siluasi dunia yang semula menggunakan<konsep MGDs
sekarang diganti SDGs. Salah satu tujuan SDGs adalah menjamin adanya kehidupan- yang
sehal, serta mendorong kesejahteraan untuk semua orang di dunia pada semuawsia.

Dalam mewujudkan kehidupan yang sehat, maka diperlukan sumber daya yang
memenuhi kebutuhan tersebut. Hal ini dimulal dari Pendidikan tenaga kesehalan sebagai
bagian integral dari pembangunan kesehatan yang dapat mewujudkan Indonesia sehat.
Keberhasilan pembangunan kesehalan dipengaruhi banyak faktorsalah satunya tersedianya
tenaga kesehatan yang mampu berperan sebagai  pemikir; perencana, pelaksana dan
penggerak pembangunan kesehatan. Unluk meyediakan tenaga kesehalan yang bermutu

sesual kebutuhan program yang dilaksandkan,melalui pendidikan tinggl tenaga kesehatan.

Pendidikan tinggi tenaga kesehatan ditujukan dapat memenuhi kebutuhan pelayanan
kesehatan yang sesuai dengan ftunfutan s#nasyarakat yang mulai krtis dengan mutu.
Diharapkan tenaga kesehatan lersebut/berhasil dan berdaya guna dengan penekanan
dihasilkannya lulusan lenagakesehatan yang profesional, bermutu, mempunyai kemandinan,
akuntabilitas serta daya saing yang tinggi dengan cara tersusunnya kurikulum berkonsep
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang) memberikan parameter tolak ukur

berupa jenjang kualifikasiidari jenjang 1 terendah sampal jenjang 9 lertinggl.

Kurikulum memiliki makna yang beragam baik anlar negara maupun antar institusi
penyelenggara pendidikan. Hal ini disebabkan adanya interpretasi yang berbeda terhadap
kurlkulum yaitu dapat dipandang sebagai suatu rencana (p/an) yang dibuat seseorang atau
sebagal suatu kejadian atau pengaruh aktual dari suatu rangkaian peristiwa (Jhonson, 1974)
sedangkan menurut Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 tenlang Standar Nasional Pendidikan Tinggi Kurikulum

merupakan keseluruhan rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran lulusan,

KURIKULUM INTI DIPLOMA [l TEKNIK GIGI 1
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bahan kajian, proses dan penilaian pembelajaran sebagai pedoman penyelenggaran program
studi pada sistem pendidikan khususnya pendidikan tinggi.

Proses penyusunan kurikulum sebelum tahun 2000 dimana kurikulum disusun
berdasarkan tradisi 5 tahunan (jenjang S1) alau 3 tahunan (jenjang D3) yang menandai
berakhirnya tugas satu perangkat kurikulum. Pada situasi global saat ini menuju masyakarat
ekonomi asia (MEA), dimana percepatan perubahan terjadi disegala sektor, maka akan sulit
bagi masyarakal untuk menahan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, Begitu
juga dengan tuntutan dunia kerja sehingga sudah sewajamya proses dalam perguruan tinggi

perlu beradaplasi yaitu dengan melakukan perubahan kurikulum program pendidikan tinggl
Teknik Gigi di Indonesia.

Perjalanan perubahan kurikulum pendidikan tinggi di Indonesia dapat_ disimpulkan
yaitu Tahun 1994 melalui Keputusan Menten Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 056/U/1994 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pergiruan Tinggi dan Penilaian
Hasil Belajar Mahasiswa, dimana kurikulum yang mengutamakan ketercapaian penguasaan
IPTEKS. Oleh karenanya disebut sebagai Kurikulum Berbdsis Isi. Pada‘model kurikulum ini,
ditetapkan mata kuliah wajib nasional pada program studiyang add Kemudian pada tahun
2000, atas amanah UNESCO melalui konsep the four pillars of education, yaitu leaming to
know, learning to do, learning to be dan learriing tofive together (Dellors, 1998), Indonesia
merekonstruksi konsep kurikulum dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Kurikulum era
tahun 2000 dan 2002 ini mengutamakar peneapaian kompetensi, sebagai wujud usaha untuk
mendekatkan pendidikan pada kordisi pasar kerja dan induslri. Pada Kurikulum Berbasis
Kompetensi terdirl atas kurikulufuinti dan insfitusional. Di dalam mengimplementasikan KBK,
ditetapkanlah kompetensi_utama oleh kesepakatan bersama antara kalangan perguruan
tinggi, masyarakat profesi, ‘dan“pengguna lulusan. Sedangkan kompetensi pendukung dan
lain, yang ditetapkan olehsperguruan tinggl sendiri. Dengan dorongan perkembangan global
yang saat inidituntut adanyapengakuan atas capaian pembelajaran yang lelah disetarakann
secara intemnasional, dan dikembangkannya KKNI, maka kurikulum semenjak tahun 2012
mengalami sedikit pergeseran dengan memberikan ukuran penyelaraan capaian
pembelajarannya.” Kurikulum ini masih mendasarkan pada pencapaian kemampuan yang
lelah disetarakan untuk menjaga mutu lulusannya.

Perubahan orientasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) menuju  kurkulum
Berbasis Kualifikasi Kerja Nasional Indonesia berdasarkan Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (SNPT) tahun 2015 serta mengacu pada kebutuhan stakeholder untuk pelayanan
laboratorium yang diharapkan dapat bersaing dan menembus pasar kerja global. Seiring

dengan kemajuan teknologi disegala aspek kehidupan masyarakal, kondisi ini telah mengubah

—
f——
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pola pandang masyarakal terhadap berbagai aspek termasuk terhadap pelayanan kesehatan
yang diterimanya. Di samping itu era globalisasl atau perdagangan bebas telah membawa
perubahan terhadap seluruh aspek kehidupan termasuk tuntutan kebutuhan dalam bidang
kesehata dimana tenaga kesehatan harus memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang memadai dan terus meningkatkan kualitasnya agar dapal bersaing dan sejajar dengan
tenaga kesehalan dari berbagai negara yang ada di dunia.

Teknisi gigi sebagal individu yang bekera di pelayanan laboralorum senantiasa
mengembangkan diri dalam menjawab kebutuhan masyarakat akan hasil laboratorium dan
tuntutan terhadap pelayanan tersebul. Hal ini disebabkan laboratorium Teknik Gigi merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari pelayanan kesehatan gigi kepada masyarakal, Teknisi Gigi
sebagai salah satu dari jenis tenaga kesehatan, berwenang untuk meényelenggarakan
pekerjaan keteknisian gigi sesual dengan bidang keahlian yang dimiliki, yangsalah satunya
adalah melakukan pembuatan Gigi Tiruan. Teknisi gigi merupakansmitra dokier gigi bagal
salah salu unit pelayanan kesehatan gigi. Teknisi gigi melakukan pekerjaan dengan
menggunakan pengetahuan dan metode dari disiplin ilmu dan keteknisian gigi. Tugas pokok
Teknisi Gigi adalah memberikan pelayanan keleknisian gigi’yailu, melakukan pembuatan

protesa gigi tiruan, alat orthodonti dan maksilo fasial pada fasilitas pelayanan kesehatan atau
laboratorium Teknik Gigi.

B. DASAR HUKUM

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indoensia, Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia-Nomor 4301),

2. Undang-Undang Nomor 12> Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indoensia Tahun 2012 Nomor 158),

3. Undan@-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5063),

4. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 298, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5607);

5. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5072);

6. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 24);
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Peraturan Menlerl Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
1952),

Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 24);

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 73 tahun 2013 tentang Penerapan
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan Tinggl (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 831);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 54 Tahun 2012 tenlang Penyelenggaraan Pekerjaan
Teknisi Gigi

. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 46 Tahun 2013 tentang re@istrasi Tenaga

Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 106);

. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2015 tentang Standar, Pelayanan

Keteknisian Gigi.

- Kepulusan Menteri Kesehatan Nomor 372/Menkes/SK/Il12007 tentafg Standar Profesi

Teknisi Gigi;

C. PENGERTIAN YANG DIGUNAKAN DALAM KURIKULUM

KURIKULUM INTI DIPLOMA 111 TEKNIK GIGI

Kurikulum adalah seperangkal rencanadan pengaturan mengenai capaian pembelajaran
lulusan, bahan kajlan, proses<dan penilaian yang digunakan sebagal pedoman
penyelenggaran program studi,

Pendidikan Tinggi adalah jenjang péndidikan selelah pendidikan menengah yang
mencakup program dipoloma, Pregram sarjana, program magister, program doktor dan
program profesi_serla program spesialis yang diselenggrakan oleh perguruan lingg
berdaarkan kebudayaan bangsa Indonesia.

Kurikulum 'PendidikansTinggi dikembangkan oleh setiap perguruan tinggi dengan
mengacu pada_Standar Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap program studi yang
mencakup pengembangan kecerdasan inteletual, akhlak mulia dan keterampilan (pasal

35 ayat 1).

Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar pada
suatu lingkungan.

Program sludi adalah kesaluan kegiatan pendidikan dan pembelajaran tertentu dalam
satu jenis pendidikan akademik, pendidikan profesi dan atau pendidikan vokasi.

Mata kuliah atau modul adalah bungkus dari bahan kajian/materi ajar yang dibangun
berdasarkan beberapa pertimbangan saaat kurikulum disusun. Mata kuliah dibentuk

-
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berdasarkan perlimbangan kemandirian materi sebagai cabang/ranting/bahan kajian
bidang keilmuan terlentu atau unit kehalian tertentu (parsial), atau periimbangan
pembelajaran terinlegrasi dari sekelompok bahan kajian atau sejumlah keahlian (sistim
blok) dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan yang dirumuskan dalam
kurikulum.

7. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) adalah rencana proses pembelajaran yang
disusun unluk kegiatan pembelajaran selama satu semester guna memenuhi capaian
pembelajaran yang dibebankan pada mata kuliah/modul. Rencana pembelajaran
semester atau istilah lain, ditetapkan dan dikembangkan leh dosen secara mandiri atau
bersama dalam kelompok keahlian suali budang ilmu pengetahuan dan atau teknologi
dalam program studi.

8. Standar penilaian pembelajaran merupakan kriterian minimal tentang pedilaian proses

dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.

KURIKULUM INTI DIPLOMA 111 TEKNIK GIGI
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BAB I
VISI, MISI DAN TUJUAN PENDIDIKAN

A. VISI PENDIDIKAN

Mewujudkan inslitusi pendidikan Teknik Gigi menjadi institusi yang bermutu, mandiri,

profesional dan memillki wawasan global serta diakui secara nasional maupun internasional
tahun 2025.

B. MISI PENDIDIKAN

1. Membina dan mengembangkan program pendidikan dan pengajaran Teknik Gigi yang
bermutu dan memenuhi standar nasional maupun internasional.
2. Menjaga dan meningkalkan kualitas institusi pendidikaft Teknik Gigi/agar lulusan sesuai
dengan kebutuhan pasar.
3. Membina dan mengembangkan penelitian dan pengabdian masyarakat instilusi
pendidikan Teknik Gigi sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
4. Bekerjasama dengan lembaga terkait dalam peningkatan mutu kegiatan Tridharma

Perguruan Tinggi di bidang Teknik Gigiwyang berlaraf nasional dan internasional.

C. TUJUAN PENDIDIKAN

Tujuan pendidikan Diplomalll Teknik Gigi adalah mendidik peserta didik menjadi Ahli
Madya Teknik Gigi yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia dan profesional dalam bidang pembuatan gigi tiruan di laboratorium Teknik Gigi, yang
meliputi: pembuatan gigi tirian sebagian lepasan, gigi tiruan lengkap lepasan, gigi tiruan cekal,
alat orthadonli_lepasan dan prothesa maxilla facial. Sebagal bentuk pengembangan dan
peningkatan tenaga kesehatan.

KURIKULUM INTI DIPLOMA 111 TEKNIK GIGI 6
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BAB lli
PROFIL, CAPAIAN PEMBELAJARAN DAN BAHAN KAJIAN

A. PROFIL LULUSAN PENDIDIKAN DIPLOMA IIl TEKNIK GIGI
1. Profil Umum
Ahli Madya Teknik Gigi mampu melaksanakan pembuatan gigi tiruan di
laboratorium Teknik Gigi, yang meliputi: pembuatan gigi tiruan sebagian lepasan, gigi
tiruan lengkap lepasan, gigl tiruan cekat, alat orthodonti lepasan dan prothesa maxillo
facial. Dengan menggunakan beragam metlode yang tepat dan mengacu pada aspek
fungsi, kesehatan serta nilai eslelika dan fungsi rehabilitative sesuai dengaf rékomendasi

drg/drg specialis yang berasaskan KeTuhanan Yang Maha Esa, befakhlak mulia dan
professional.

2. Profil Khusus
a. Teknisi Laboratorium Teknik Gigi
Ahli Madya Teknik Gigi mempunyai kem@mpuan dalam melakukan pembuatan

gigi tiruan sebagian lepasan, gigi liruanglengkap lepasan, gigi tiruan cekal, alat
orthodonti lepasan dan prothesa maxilla facial.

b. Pelaksana Laboratorium Teknik'Gigi
Ahli madya Teknik Gigl mempunyai kemampuan sebagai pelaksana
laboratorium Teknik Gigi mulai dariperencanaan kegiatan laboratorium Teknik Gigi,
mengelola fasilitas alat dan bahan, sumber daya manusia (SDM), memonitoring dan
melakukan evalgiasi kegiatan laboratorium, membuat laporan hasil laboratorium Teknik
Gigi, memiliki semangat berwirausaha dan mampu melakukan pemasaran terhadap
produk yang dihasilkan.

c. Asisten Peneliti

Mampu menjadi asisten dalam penelitian dasar dan terapan di laboratorium
Teknik Gigi.

i
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B. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Capaian pembelajaran program studi Diploma Il Teknik Gigi, mecakup:
1. Sikap

Setiap lulusan program studi Diploma IIl Teknik Gigi harus memiliki sikap sebagai
berikut:

a. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religlus,

b. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan
agama, moral dan etika;

c. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara dan kemajuan peradaban berdasarkan pancasila;

d. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta lanah<air, memiliki
nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada negara dan.bangsa;

e. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama dan kepercayaan, serla
pendapal atau temuan orisinal orang lain;

f. Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial sefta kepedulian terhadap masyarakat
dan lingkungan;

g. Taal hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

h. Menginternalisasi nilai, norma dan elika akademik

i.  Menunjukkan sikap bertanggUngjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya

secara mandiri; dan

J. Menginternalisasi semangatKemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.

2. Keterampilan Umum

a. Mampu menyelesaikan pekerjaan yang berlingkup luas dan menganalisis data
dengariberagam melode yang sesuai, baik yang belum maupun yang baku;

b. Mampu menunjdkan kinerja bermutu dan terukur:

c. Mampusmemecahkan masalah pekerjaan dengan sifat dan konteks yang sesuai
dengan bidang keahlian terapannya didasarkan pada pemikiran logis, inovatif dan
bertanggung jawab atas hasilnya secara mandiri;

d. Mampu menyusun laporan hasil dan proses kerja secara akural dan sahih serta
mengkomunikasikan secara efeklif kepada pihak lain yang membutuhkan:

e. Mampu bekerjasama berkomunikasi dan berinovatif dalam pekerjaannya;

f.  Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan

supervisi dan evaluasi lerhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada
kepada pekerja yang berada dibawah tanggung jawabnya;

— —
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g. Mampu melakukan proses evaluasi din terhadap kelompok kerja yang berada

dibawah tanggung jawabnya dan mengelola pengembangan kompelensi kerja
secara mandin; dan

h. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan dan menemukan
kemball dala unluk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.

3. Keterampilan Khusus

a. Mampu melaksanakan pembuatan gigi tiruan sebagian lepasan, gigi tiruan lengkap
lepasan, gigi tiruan cekat, alal orthodonli lepasan, dan protesa maxillofacial.
Dengan beragam metoda yang tepat, dan mengacu pada aspek fungsi, kesehatan
serta nilai estetika, dan fungsi rehabilitative sesuai dengan rekomendasi drg/drg
spesialis,

b. Mampu menguasaiilmu kedokteran gigi dasar dan dental technology, serta mampu
menerapkan keilmuan tersebut dalam pembuatan oral_device sesuai dengan
tahap-tahap pembuatan oral device;

c. Mampu menerapkan manajemen laboratorium dan berperan sebagai quality
control untuk melakukan pengecekan terhadaphasil pekerjaan,

d. Mampu memecahkan masalah yang térjadi «di laboratonum Teknik Gigi
berdasarkan pemikiran yang logis, inovatlif dan mampu'memperianggung jawabkan
haslil pekerjaan;

e, Mampu menyusun laporan hasil dan proses kera secara akural dan sahih;
Mampu berkomunikasl secara efeklil baik'pada pengguna, stakeholder dan mitra
kerja maupun diluar lingkup kerja keteknisian gigi;

g. Mampu melakukan proses’ evaluasi lerhadap kelompok kerja yang berada
dibawah tanggung jawab dan mengelola pengembangan kompelensi kerja secara
mandiri;

h. Mampu miendokumentasikan, menyimpan, mengamankan dan menemukan
kembali datawintuk.menjamin kesahihan dan pencegahan plagiasi pada data-data
laboratorium Teknik Gigi maupun hasil dari asisten penelitian dasar dan terapan.

4. Pengetahuan

a. Menguasai konsep teoritis dental anatomi, dental material dan dental technology.

b. Menguasal teknik yang terkait dengan pembuatan gigi tiruan sebagian lepasan, gigi
tiruan lengkap lepasan, gigi liruan cekat, alat orthodonti lepasan, dan protesa
maxilla facial dan dapat menguasai berbagai kendala dan kegagalan yang dapat
terjadi disetiap lahap prosedur di laboratorium Teknik Gigi.

c. Menguasai konsep pengendallan mutu laboratorium Teknik Gigi secara intemnal
dan eksternal.

KURIKULUM INTI DIPLOMA 11l TEKNIK GIGI 9
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d. Menguasai konsep komunikasi efeklif yang akan dipergunakan sebagai alat untuk
promosli bidang keteknisian gigi, promosi produk yang dihasilkan oleh laboratorium
Teknik Gigi, dan sebagai langkah menjalin kerjsama dengan milra kerja atau
pelanggan

e. Menguasai konsep perumusan masalah, teknik pengumpulan dan pengolahan

data secara deskriptif pada penelitian dasar maupun terapan di bidang kesehatan
khususnya laboratorium Teknik Gigi.

C. Profil dan Capaian Pembelajaran

Profil Capaian Pembelajaran

Teknisi Pengetahuan
Laboratorium

s a. Menguasai konsep leorilis denlal anatomi, dental material dan
Teknik Gigi

denlal technology.

b. Menguasai teknlk yang lerkail dengan pemBuatan gigi tiruan
sebagian lepasan, gigi tiruan lengkap lepasan, @igi tiruan cekat,
alat orthodonti lepasan, dan prélesa, maxilie” facial dan dapat
menguasal berbagal kendala @an kégagalan yang dapat terjadi
disetiap tahap prosedur di laBoratofium Téknik Gigi.

Keterampilan Khusus

a. Mampu melaksanakampembualan gigi liruan sebagian lepasan, gigi
tiruan lengkap‘lepasan, gigi tiruan cekat, alat orthodonti lepasan,
dan protesa‘maxilla facial. Dengan beragam metoda yang tepal, dan
mengacu pada‘aspek fungsi, kesehalan serta nilai estelika, dan
fungsi fehabilitativeSesual dengan rekomendasi drg/drg spesialis;

b. Mampu' menguasai ilmu kedokteran gigi dasar dan dental
téehnology, serta mampu menerapkan keilmuan tersebut dalam
pembuatan oral device sesuai dengan tahap-tahap pembuatan oral
device;

c. 4/Mampu" menerapkan manajemen laboratorium dan berperan

sebagai quality control untuk melakukan pengecekan terhadap hasil
pekerjaan;

Pelaksana Pengetahuan

Laboratorium a. Menguasai leknik yang terkait dengan pembuatan gigi tiruan
Teknik Gigi sebagian lepasan, gigi tiruan lengkap lepasan, gigi tiruan cekat, alat
orthodonti lepasan, dan protesa maxilla facial dan dapal menguasai
berbagai kendala dan kegagalan yang dapat terjadi disetiap tahap
prosedur di laboratorium Teknik Gigi.
b. Menguasai konsep pengendalian mutu laboratorium Teknik Gigi
secara internal dan eksternal.
c. Menguasai konsep komunikasi efektif yang akan dipergunakan
sebagai alat untuk promosi bidang keteknisian gigi, promosi produk

—
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Profil

Capaian Pembelajaran

yang dihasilkan oleh laboratorium Teknik Gigi, dan sebagai langkah
menjalin kerjsama dengan mitra kerja alau pelanggan.

Keterampilan Khusus

Mampu melaksanakan pembuatan gigl tiruan sebagian lepasan, gigi
tiruan lengkap lepasan, gigi tiruan cekat, alat orthodonti lepasan, dan
protesa maxillofacial. Dengan beragam meloda yang lepal, dan
mengacu pada aspek fungsi, kesehatan serta nilai estetika, dan
fungsi rehabllitative sesuai dengan rekomendasi drg/drg spesialis,

Mampu menerapkan manajemen laboratorium dan berperan sebagai
quality  control untuk melakukan pengecekan terhadap ‘hasil
pekerjaan;

Mampu memecahkan masalah yang terjadi di laboratorivmuleknik
Gigi berdasarkan pemikiran yang logis, inovalif “dan mampu
mempertanggung jawabkan hasil pekerjaan;

Mampu menyusun laporan hasil dan proses kerja secara akurat dan
sahih;

Mampu berkomunikasi secara efeklif bailk pada pengguna,
stakeholder dan mitra kerja maupun diluar ingkup kerja keteknisian
gigi;

Mampu melakukan proses evaluasi terhadap kelompok kerja yang
berada dibawah tanggung jawab dan mengelola pengembangan
kompelensi kerja secara mandirt;

Mampu mendokumentasikan, . menyimpan, mengamankan dan
menemukan kemball, data, untuk menjamin kesahihan dan
pencegahan plagias, pada data-dala laboratorium Teknik Gigi
maupun hasildari asisten penelitian dasar dan terapan.

Asisten Peneliti

al

b.

Pengetahuan

Menguasal konsep teoriis dental anatomi, dental material dan
dental technology

Menguasai leknik yang terkait dengan pembuatan gigi tiruan
sebagian lepasan, gigi tiruan lengkap lepasan, gigi tiruan cekat, alat
orlhodonti lepasan, dan protesa maxilla facial dan dapat menguasai
berbagal kendala dan kegagalan yang dapal lerjadi disetiap tahap
prosedur di laboratorium Teknik Gigi

Keterampilan Khusus

Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan dan
menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan
pencegahan plagiasi pada data-data laboratorium Teknik Gigi
maupun hasil dari asisten penelitian dasar dan terapan

KURIKULUM INTI DIPLOMA 11l TEKNIK GIGI 11
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D. Capaian Pembelajaran dan Bahan Kajian

PUSAT PENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

Capaian Pembelajaran

Bahan Kajian

Menguasai konsep leoritis dental anatomi, dental
malerial, dental technology dan menguasai konsep
teoritis teknik yang terkail dengan pembuatan gigi
liruan sebagian lepasan, gigi liruan lengkap
lepasan, gigi tiruan cekat, alat orthodonti lepasan,
dan protesa maxilla facial dan dapat menguasai
berbagai kendala dan kegagalan yang dapat

terjadi diseliap tahap prosedur di laboratorium
Teknik Gigi.

1)

2)

3)
4)
S)

6)
7)

8)
9)
10)

11)

12)

13)

14)
15)

16)

17)

18)

19)

20)

Alat Non Elekirik Pembuatan Gig|
Tiruan Akrilik, Fleksi dan
Komposite.

Alat Non Elektrik Pembuatan Gigi
Tiruan  Akrilik, Fleksi dan
Komposite

Penggunaan dan Pemeliharaan
Alat DentalSurveyor

Penggunaan dan Pemeliharaan
alat logam cor

Penggunaan dan Pemeliharaan
alat dental ceramig

Bahan abrasive.

Bahan basisi gigifiruan flexy,
bahan komposite

Bahan « Celak dan
pengegoransmodel kerja.
Bahan Tanam,  Bahan keramik,
Welding dan Penyolderan, Alloy.

bahan

Nomunklatur morfologi gigi,
Jaringap/Pendukung Gigi.
Membuat model gigi insisivus

dari balok wax dengan ukuran 3 x
normal

Mengukir 654 pada model kena
dari wax dengan ukuran normal
Pembentukan anatomi dan poles

Definisi Gigi truan Sebagian
lepasan (partial denture)
Cengkram

Tahap pembuatan GTSL akrilik
secara garis besar (dari
menerima model kera s.d
finishing dan polishing).

Membuat Tipe Cengkram Pada
GTSL AkrilikMembuat melakukan
reparasi patah pada Gigi Tiruan
sebaglan lepasan.

Membuat melakukan reparasi
patah tambah cengkram/klamer
pada Gigi Tiruan sebagian
lepasan.

Membuat melakukan reparasi
Tambah gigi pada Gigi Tiruan
sebagian lepasan.

Tahap pembuatan gigi tiruan
sebagian lepasan dengan
menggunakan bahan flexl.
Pendahuluan dan terminologi
GTLL

KURIKULUM INTI DIPLOMA (11 TEKNIK GIGI
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Il

Capaian Pembelajaran

Bahan Kajian

21)
22)
23)
24)
25)
26)
27)
28)
29)
30)
31)
32)
33)
34)
35)

36)
37)

38)
39)
40)

41)

Prasedur pembuatan Individual
Tray pada model kerja RA dan RB
Pembualan Gigi Tiruan Lengkap
Lepasan pada model

Prinsip dasar dari desain
kerangka logam.

Prosedur pembuatan Gigi Tiruan
Kerangka Logam.

Melakukan pembuatan gigi tiruan
kerangka logam pada model.
Terminclogi gigi tiruan dan
jembatan.

Macam-macam gigi tiruan, cekat
akrilik dan metal.

Komponen gigi <tiruan’ mahkota
jembatan

Prosedur pembuatan. gigi tiruan
cekat aknlik:

Prosedur pembuatan gigi tiruan
cekal komposite,

Prosedur pembuatan gigi tiruan
cekat'Metal.

Pengertian dan terminology gigi
tiruan.cekal porcelain.

Prosedur pembuatan gigi tiruan
cekat mahkota porselen.
Prosedur pembuatan gigl tiruan
jembatan porselen.

Pengertian dan terminology ilmu
orthodonti aklif dan pasif.
Maloklusi dan klasifikasl
Pembuatan alat  orthodonti
lepasan aktif

Pembuatan alat  orthodonti
lepasan pasif

Pengertian dan terminology ilmu
maxillo facial.

Prosedur pembuatan maxillo
facial intra oral.

Prosedur pembuatan maxillo
facial exlira oral.

Menguasal teknik yang terkait dengan pembuatan
gigi tiruan sebagian lepasan, gigl tiruan lengkap
lepasan, gigi tiruan cekat, alat orthodonli lepasan,
dan protesa maxillo facial dan dapat menguasai
berbagai kendala dan kegagalan yang dapat
lerjadi disetiap tahap prosedur di laboralorium
Teknik Gigi. Menguasai konsep pengendalian
mulu, komunikasi efektif laboratorium Teknik Gigi
secara intemal dan ekstemal.

1)

2)

3)

Menyelesaikan prosedur
pembuatan gigi tiruan sebagian
lepasan akrilik.

Menyelesaikan prosedur reparasi
tambah cengkram, basis patah,
dan tambah gigi.

Menyelesalkan prosedur
pembuatan gigi tiruan sebagian
lepasan flexi.

 ——
-
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Capalan Pembelajaran

Bahan Kajian

4)

5)
6)
7)

8)

9)

10)

11)

12)
13)

14)
15)

16)
17)
18)

19)

Penyelesaian prosedur
pembuatan gigi tiruan lengkap
lepasan.

Penyelesaian prosedur rebasing.
Penyelesaian prosedur relining.
Penyelesaian prosedur
pembuatan gigi tirua n cekat
akrilik.

Penyelesaian prosedur
pembuatan gigi tirua n cekal
komposite.

Penyelesaian prosedur
pembuatan gigi tiruan eekat
metal.

Penyelesaian presedur
pembuatan gigl tiruan Mahkota
cekat metal porselen (PFM).
Penyelesaian prosedur
pembuatans@igi liruan jembatan
cekal metal porselen (PFM).
Berbicara dengan bahasa
Indonesia dengan baik dan benar.
Konsep /K3 dalam Laboratorium
Teknik Gigi.

Strategi promosi kesehatan.
Konsep perencanaan fasilitas dan
bahan laboratorium.

Konsep pengadministrasian dan
alur pelayanan dan laboratorium
Teknik Gigi.

Evaluasi dan pelaporan.
Prinsip-prinsip kesehatan
masyarakat

Epidemiologi deskriptif.

Menguasai konsep’ leorfitis  perumusan
masalah, teknik peagumpulan dan pengolahan
data secara deskriptif. pada penelitian dasar

maupun lerapan_di bidang kesehatan khususnya
laboratorium Teknik Gigi

1) Kerangka berfikir teorl dan metode
penelitian.

2) Konsep kompulerisasi

3) Penggunaan fasilitas Internet:
media social, Blog dan Adobe
photoshop.

4) Microsoft office

KURIKULUM INTI DIPLOMA 1l TEKNIK GIGI
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E. Pembentukan Mata Kuliah, Bahan Kajian, Bobot Kajian dan SKS (Sistem Kredit

Semester)
MATA Kode . BOBOT | BOBOT
KULIAH BK Bahan Kajian dari IPTEKS Prodi BK MK SKS
Berasaskan Ke Tuhanan Yang Maha 2
AGAMA Esa: Bertaqwa kepada Tuhan yang Maha
Esa
Kesadaran untuk laal hukum Tuhan S
Akhlak mulia dalam kehidupan g
Kewaljiban menuntul dan mengamalkan 3
lmu pengetahuan dan leknologi
Menghargal pandangan dan agama 3
3
Kerukunan antar umat beragama 35 2
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan. 3
Rasa tanggung jawab terhadap hasil 3
pekerjaan
Berakhlak mulia dalam kelidupan 2
Profesional dalam bidang keteknisian 2
gigi
Kerukunan antar umat beragama 2
Hakikatl, mariabat dan tanggungjawab 2
manusia
Agama sebagal moral 2
Peranan agama dalam mewujudkan
persatuan dan kesatuan bangsa 2
Kode Bahan Kajian dari BOBOT | BOBOT
U BK IPTEKS Prodi BK Mkl SRS
PENDIDIKAN Berkontribusi dalam 2
peningkatan mutu kehidupan
KEWARGANE bermasyarakal, berbangsa dan
GARAAN bernegara
Menghargai keaneka 2
ragaman budaya
Bekerjasama dan mamiliki 2
kepekaan sosial dalam
bermasyarakal dan bernegara

P —

h
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Kode Bahan Kajian dari BOBOT | BOBOT
AL AKULIAH BK IPTEKS Prodi BK mk | SKS
Memiliki rasa nasionalisme 2
yang linggi
Etika pergaulan dan 2
hubungan antara umat
beragama.
Identilas nasional 2
31 2
: 2
Filsafal Pancasila
: 2
Politik dan Strategi
Demokrasi Indonesia 3
Hak Asasi Manusia dan 3
Rule of low
Hak dan Kewajiban 3
Warganegara
Geopolitik Indonesia 3
Geo strategiIndonesia 3
Kode Bahan Kajian dari BOBOT | BOBOT
S SULIAHES |/ IPTEKS Prodi BK | MK s
PANCASILA Dasar-dasar Pendidikan 5
Pancasila
Pancasila dalam kajian
sejarah bangsa Indonesia 3
Pancasila dalam kajian
sejarah bangsa Indonesia 3
(Lanjutan)
Pancasila sebagai dasar 3
negara
Pancasila sebagai dasar
negara (lanjutan) 3 35 3
Pancasila sebagal ideologi 3
negara
Pancasila sebagai ideologi 3
negara (lanjutan)
Pancassila sebagai sistem
filsafat 3
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Kode Bahan Kajian dari BOBOT | BOBOT
MATA KULIAH BK IPTEKS Prodi BK MK SKS

Pancassila sebagal sistemn
filsafat (lanjutan) 3

Pancasila sebagai sistem 3
etika

Pancasila sebagai nilai

3
pengembangan ilmu
Pancasila sebagai nilai 3
pengembangan ilmu (Lanjutan)
Kode Bahan Kajlan dari IPTEKS BOBOT{ BOBOT
MATA KULIAH BK Prodi BK MK SKS
BRLHASA Sejarah, kedudukan, dan f
ejaran, kedudukan, dan fungsi
INDONESIA bahasa Indonesia 3
Bahasa Negara 3
Bahasa Persatuan 2
Bahasa llmu Pengetahuan, -
teknologi dan Seni
Fungsi dan'peran Bahasa
Indenesia dalam pembangunan 2
bangsa
Jenis-jenis ejaan bahasa Indonesia 2
yang pernah dipakal.
Kaidah pembentukan kata dan
kalimal bahasa Indonesia dan 2 130.00 2
mneggunakannya dengan benar,
Keterampilan menyimak
pembicaraan orang lain yang 2
diucapkan dalam bahasa Indonesia
Berbicara dengan bahasa 5
Indonesia dengan baik dan benar.
Pengelahuan membaca dengan
kecepalan yang memadal serta dapat 2
menangkap isi bacaan yang ditulls
dalam bahasa Indonesia.

e ———————
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Kode Bahan Kajian dari IPTEKS BOBOT | BOBOT
MATA KULIAH :
BK Prodi BK mk | SKS
Mahasiswa memiliki pengetahuan
tentang keterampilan menulis dan 2
mampu menulis dalam bahasa
Indonesia dengan baik dan benar
yang baik dan positif terhadap
pemakaian, pembinaan, dan 2
pengembangan bahasa Indonesia
Tata bicara sesual dengan kaidah
bahasa untuk seminar, pidato dan 2
presentas| dalam situasi formal
Menulis: Makalah/laporan 3
MATA Kode Bahan Kajian dari IPTEKS BOBOT | BOBOT SKS
KULIAH BK Prodi BK MK
ANATOMI
FISIOLOGI Pengantar Anatomi Tubuh Manusia 2
Cranium 2
Tanda-tanda ARatemidan 2
Perkembangan pada Maxilla
Palawim Durtim dan Molle 2
Anatomi Mandibula 2 1 8 1
Anatom| Mandibula 2
Anatomi & Fungsi Lidah 2
Otot-otot wajah dan mulut 2
Otot-otol Mandibula 2

—_—
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Kode Bahan Kajian dari IPTEKS | BOBOT | BOBOT
MATA KULIAH
BK Prodi BK MK S
PENDIDIKAN Definisi , Prinsip-prinsip dan
KESEHATAN lahap-tahap perkembangan 2
MASYARAKAT Kesehatan Masyarakal
Administrasi Kesehatan 2
lImu Kesehatan Lingkungan 2
Sejarah perkembangan dan
definisi epidemiologi =
Pengertian Proportional Mortalily 9
Rate
Epidemiologi Analitik 2
Observasional
Studi Epidemiolog| 2
Eksperimental
Pengukuran Risiko, hiubungan
sebab-akibal 2 36 2
Prinsip hubungan sebab akibat 2
Menjelaskan Wabah : Kombinasi 2
Ciri, Tempat, dan Waklu
Menjelaskan tentang
pengamatan Epidemiologibaik >
mengenai tujuan, sasaran dan
individu
Menjelaskan kegiatan yang
dilakukan pada pengamatan 2
Epldemioclogis/Survailen
Pengumpulan dan pengelahan 2
data
Konsep Promesi kesehatan dan 2
teknik'promosi kesehatan
Strategi Promosi Kesehatan 2
Alat dan media promosi 9
kesehatan
Konsep Komunikasi Dasar 2
Konsep strategi komunikasi 2
efektif
Kode | Bahan Kajian dari IPTEKS | BOBOT | BOBOT
SKS
KL CIARES [aK Prodi BK MK
KESEHATAN DAN Konsep K3 dalam praktik
KESELAMATAN pembuatan Gigi Tiruan 2
KERJA Sebaglan Lepasan akrilik, Metal
Porselen
Konsep K3 dalam praklik 2
pembuatan Gigl Tiruan Akrilik
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MATA KULIAH Kode | Bahan Kajian df-lri IPTEKS | BOBOT | BOBOT SKS
BK Prodi BK MK
Konsep K3 dalam praktik
pembuatan Gigi Tiruan Cekat 2 18 1
Metal
Konsep K3 dalam praklik
pembualan Gigi Tiruan 2
Kerangka Logam
Aspek perlindungan dalam 2
hiperkes
APD (Alat Perlindungan Diri) 2
dan kecelakaan kerja
sumber-sumber dan tanda- 2
tanda bahaya ditempat kerja
Penyakit ditempat kerja di 2
laboratorium Teknik Gigi
IPAL (Instalasi Pembuangan Air 2
Limbah)
Kode | Bahan Kajian dari IPTEKS | BOBOT | BOBOT
MATA KULIAH BK Prodi BK MK SKS
Metodologi Metode Penelitian:limiah 2
Penelitian
Jenis Karya limiah 2
Jenis Penelitian Kesehatan 2
|defTopik/Oulline 2
Judul, Latar belakang, 2
rumusan masalah, lujuan
Kerangka berpikir, teori dan 2
Metode penelitian
Statistika Deskriptif 2 31 )
Stalistika Analitik 2
Penyusunan Paragraf, 2
Editing, Estetika pengetikan
Hasil, pembahasan, 2
rangkuman
Penulisan Dallar pustaka 2
Aspek Bahasa dalam Karya 3
Tulis (huruf, kata, angka, unsur
serapan, tanda baca)
Cara penyaijian karya iimlah 3
Publikasi 3

KURIKULUM INTI DIPLOMA [11 TEKNIK GIGI
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MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajlan darl IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

BOBOT
MK

SKS

ETIKA

Konsep-konsep etika

2

PROFESI

Peranan Etika dalam dunia
Modern

3

Konsep, peranan dan kode etik
profesi

Standar Kompetensi

Standar profesi

21

Hak dan kewajiban tenaga
kesehatan dan profesi

Pembinaan anggota profesi

Etika bisnis

Jenis-jenis penyimpangan etika

Hukum Kesehatan

MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian dari IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

BOBOT
MK

SKS

MANAJEMEN
LABORATORIUM

Konsep manajemen secara
umum

Konsep'Perencanaan

Keonsep Pengorganisasian

Konsep Kepemimpinan

Konsep Pengawasan dan
pengendalian

Konsep Komunikasi dalam
organisasi

Penyusunan personalia

26

Konsep Manajemen fasilitas
dalam laboratorium Teknik Gigi

Konsep perencanaan fasilitas
dan bahan laboratorium teknisi
gl

Konsep pelaksanaan pada
pengelola fasililas dan bahan
laboratorium leknisi gigi

KURIKULUM INT1 DIPLOMA 111 TEKNIK GIGI
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Kode | Bahan Kajian dari IPTEKS | BOBOT | BOBOT
MATA KULIAH
BK Prodi BK mk | SKS
Konsep Pemasaran bidang 2
produk keteknisian gigi
Konsep Pelaporan 2
Konsep pengadministrasian
dan alur pelayanan laboratorium 2
Teknik Gigi
Kode Bahan Kajian dari IPTEKS | BOBOT | BOBOT
MATA KULIAH BK Prodi BK MK SKS
Definisi dan fungsi gigi 2
DENTAL Terminologi Kedokteran Gigi
ANATOMI :Pembagian rahang; nama;
TEORI susunan, formasi glgi susu dan 2
tetap; bagian gigi secara
makroskopis dan mikroskopis
Terminologi Kedokteran Gigi
Pembagian gigi, permukaan-
permukaan giigi pada gigi
anterior, permukaan-permukaan 2
gligi pada gigi posterior, istilah-
istilah, pembagian.mahkota gigi,
mahkola dan.akar
Nomenklatur 2
Morfolegi Incisivus Rahang Atas
2 34 | 2
Morfologi Incisivus Rahang 2
Bawah
Perbedaan Incisivus RA dan RB 2
Morfologi Caninus Rahang Atas 2
Morfologi Caninus Rahang 2
Bawah
Perbedaan Caninus RA dan RB 2
Morfologi Premolar Rahang Alas 2
Morfologi Premolar Rahang 2
Bawah
Perbedaan Premolar Rahang 2
Atas dan Rahang Bawah

S —
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MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian dari IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

BOBOT
MK

SKS

Morfologi Molar Rahang Atas

Morfologi Molar Rahang Bawah

Perbedaan Molar Rahang Alas
dan Rahang Bawah

Jaringan pendukung gigl

MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian dari IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

BOBOT
MK

SKS

DENTAL
ANATOMI

PRAKTIK

Membuat model satu gigi
Incisivus satu RA dari balok wax
dengan 3x ukuran normal

1k Membuat Balok Wax

Membual model satu gigi
Incisivus satu RA dari balok wax
dengan 3x ukuran normal
Menggambar pandangan labial,
palatal, mesial, distal dan
incisal.

Mengukir model salu gigi
Incisivus satu RA dari balok wax
dengan3x ukuran normal
Pembentukan Anatomi dan
Poles

Mengukir model satu gigi
Prremolar satu RA dari balok
wax dengan 3x ukuran normal
2.  Membuat Balok Wax

40

Mengukir model satu gigi
Premolar satu RA dari balok
wax dengan 3x ukuran normal
Menggambar pandangan bukal,
palalal, mesial, distal dan
oklusal. Mengukir model satu
gigi Premolar satu RA dari balok
wax dengan 3x ukuran normal:
Memotong Bukal dan Palatal,
Mesial dan Distal.

Mengukir model satu gigi
Premolar satu RA dari balok
wax dengan 3x ukuran normal
Pembentukan Anatomi dan
Poles

KURIKULUM INTI DIPLOMA 111 TEKNIK GIGI
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MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian dari IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

BOBOT
MK

SKS

Mengukir 123 pada model
kerja darl wax dengan ukuran
normal Membual balok wax,
menggambar labial, incisal,
palatal. Mengukir 123 pada
model kerja dan wax dengan
ukuran normal Memotong
geometris dan membentuk
anatomi sampal dengan poles

Mengukir 654 pada model
kerja dari wax dengan ukuran
normal Membuat balok wax,
menggambar bukal, oklusal,
palatal

Mengukir 654 pada model
kerja dan wax dengan ukuran
normal Memotong geometris

Mengukir 654 pada model
kerja dari wax dengan ukuran
normal Pembentukan anatami
dan poles

MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian dari IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

BOBOT
MK

SKS

DENTAL
MATERIAL |

TEORI

Sejarah bahan kedokteran
gigl

Persyaratan dan sifat-sifat
fisik, mekanik serta biologis
bahan kedokteran gigi

Bahan cetak kedokteran gigi

Bahan pengecoran model
kerja

20

Bahan untuk pembuatan pola
malam

Bahan untuk retensi (bahan
Adhesive)

Bahan basis glgi tiruan
polimer / akrilik (heat cured,
self cured dan soft liner)

Bahan abrasive untuk gigi
tiruan lepasan dan cekat

Bahan flexy

KURIKULUM INTI DIPLOMA 111 TEKNIK GIGI
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Kode | Bahan Kajian dari IPTEKS BOBOT | BOBOT
H
MATA KULIA BK Prodi BK mk | SKS
Bahan Komposile 2
DENTAL Bahan cetak kedokteran gigi , 4
MATERIAL | Pengecoran model kerja
PRAKTIK Bahan untuk pembuatan pola R 20 1
malam
Bahan untuk retensi (bahan 4
Adhesive)
Bahan basis gigi liruan
polimer / akrilik (heat cured, 4
self cured dan soft liner)
Bahan abrasive untuk gigi 4
tiruan lepasan dan cekat
MATA Kode Bahan Kajian dari BOBOT BOBOT SKS
KULIAH BK IPTEKS Prodi BK MK
DENTAL
MATERIAL Il Alloy bidang kedokteran gigi 2
TEORI
Korosi & Elektro Deposisi 2
Bahan dasar'keramik dan all 2
ceramic
Porcelain Fused To Metal 2 18 1
Penggabungan metal 2
Bahan Basis Gt dari Stainless 2
Steel
Bahan Tanam (Investment) 2
| Prinsip Penuangan, welding 5
dan penyolderan
Finishing dan polishing 2
DENTAL
Menggunakan Bahan dasar
MATERIAL II it 3
PRAKTIKUM
Menggunakan Porcelain 3
Fused To Metal

e ——————————
e

—

I
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MATA
KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian dari
IPTEKS Prodi

BOBOT
BK

BOBOT
MK

SKS

Mempraktekkan

Penggabungan metal
(Welding dan Solder)

Memprakiekkan Bahan Basis
Gl dari Stainless Steel

21

Mempraktekkan Bahan
Tanam (Investment)

Memprakiekkan Pnnsip
Penuangan

Mempraktekkan  Finishing
dan polishing

MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian dari IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

BOBOT
MK

SKS

PP ALAT I

TEORI

Penggunaan dan pemeliharaan
Instrumen  praktikum  dasar
(lekron, pisau malam dan/pisau
gips)

Penggunaan dan pemeliharaan
Okludator dan Arfikulalor

Penggunaan dan,pemeliharaan
cuvel, handw.press, dan table
press

Penggupn&an dan pemeliharaan
magam-macam  jenis  tang
clamer

Penggunaan dan pemeliharaan
dan pemeliharaan alat boiling
dan curing

18

Penggunaan dan pemeliharaan
dan pemeliharaan vibrator dan
fimmer

Penggunaan dan pemeliharaan
Hanging bur dan Micromotor

Penggunaan dan pemeliharaan
Mesin Poles dan alat komposite

Penggunaan dan pemeliharaan
mesin flexy denture

PP ALAT I
PRAKTIK

Penggunaan dan pemeliharaan
Instrumen  praklikum  dasar
(lekron, pisau malam dan pisau

gips)

—
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MATA KULIAH

Kode

Bahan Kajlan dari IPTEKS
Prodi

BOBOT

BOBOT
MK

SKS

Penggunaan dan pemeliharaan
Okludator dan Arikulator

Penggunaan dan pemeliharaan
cuvet, hand press dan table
press

Penggunaan dan pemeliharaan
macam-macam |enis tang
clamer

Penggunaan dan pemeliharaan
dan pemeliharaan alat boiling
dan curing

24

Penggunaan dan pemeliharaan
dan pemeliharaan vibrator,
trimmer, mesin poles dan alat
komposite.

Penggunaan dan pemeliharaan
Hanging bur dan Micromotor

Penggunaan dan pemeliharaan
mesin flexy denture

MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian dari IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

BOBOT
MK

SKS

PP ALAT I
TEORI

Penggunaan‘dan,pemeliharaan
Dental Surveyor

Penggunaan dan pemeliharaan
Machipé Duplicating dan
Duplicating flash

Penggunaan dan pemeliharaan
Vacum Mixer dan preaheting
vacum furnace

Penggunaan dan pemeliharaan
Casting Machine Sentrifugal dan
Induction Casting Machine

Penggunaan dan pemeliharaan
sand blasting dan penblasfing

20

Penggunaan dan pemeliharaan
electro polishing

Penggunaan dan pemeliharaan
Unit Jet Steamer dan Ultrasonic
Cleaner

Penggunaan dan pemellharaan
Vacum Furnace Porcelain

Penggunaan dan Pemeliharaan
High speed Grinder

Penggunaan dan Pemeliharaan
Pindex Sistem

KURIKULUM INTI DIPLOMA [1I TEKNIK GIGI
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Kode | Bahan Kajian dari IPTEKS BOBOT | BOBOT
TA KULIA
e H1BK |Prodi BK MK s
PP ALAT Il Penggunaan dan pemeliharaan -
Dental Surveyor
PRAKTIK Penggunaan dan pemeliharaan
Machine Duplicating dan 3
Duplicating flash
Penggunaan dan pemeliharaan
Vacum Mixer dan preaheting 3
vacum furnace
Penggunaan dan pemeliharaan
Casting Machine Sentnfugal dan 3 21 1
Induction Casting Machine
Penggunaan dan pemeliharaan,
electro polishing, sand blasling 3
dan penblasting
Penggunaan dan pemeliharaan
Unit Jet Steamer dan Ultrasonic 3
Cleaner
Penggunaan dan pemeliharaan
Vacum Fumace Porcelain, High 3
speed Grinder,
Kode Bahan Kajian dari IPTEKS BOBOT | BOBOT
MATA KULIAH BK Prodi BK MK SKS
GTSL Akrilik Defipisi Gigi, tiruan Sebagian 2
Sederhana lepasan (partlal denture).
TEORI Cengkeram 2
Tahap pembuatan GTSL akrilik
secard garis besar (dari menerima 2
model kerja s.d finishing dan
polishing)
Galangan gigit (occlusal bite rim) 2
Pemasangan model di 2
arlikulator/ okludator.
Penyusunan elemen gigi tiruan. 2
Wax contouring. 2 26 2
flasking, boiling out dan packing . 2
Curing dan deflasking . 2
Finishing dan Poleshing. 2
Reparasi GTSL 2
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MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian dari IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

BOBOT

SKS

Immediate denture

Flexy denture

MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian dari IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

BOBOT
MK

SKS

GTSL Akrilik
Sederhana

PRAKTIK

Tahap pembuatan GTSL akrilik
pada panthom

Membual Tipe Cengkram Pada
GTSL Akrilik

Membual Gigl Tiruan sebagian
lepasan dengan kehilangan gigi
anterior (Klasifikasi kennedykelas
V)

30

Membuat melakukan reparasi
Tambah gigi pada Gigi Tiran
sebagian lepasan

Membuat Gigi, Tiruan sebagian
lepasan dengan kehilangan gig
paradental,,(Klasifikasi “kennedy
kelas Ill)

Membuat melakukan reparasi
patah pada Gigl Tiruan sebagian
lepasan

Membual® melakukan reparasi
patah tambah cengkram/klamer
pada“ Gigi Tiruan sebaglan
lepasan

MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian dari IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

BOBOT
MK

SKS

GTSL Akrilik
Kompleks

PRAKTIK

Tahap pembuatan GTSL akrilik
pada model kasus

Menyelesaikan prosedur
pemasangan model kasus
kalsifikasi kelas | pada okludator

Membuat gigi trruan sebagian
lepasan (Klasifikasi kelas | )
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|

29







PUSAT PENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

—

Kode Bahan Kajian dari IPTEKS BOBO
KULIAH J T | BOBOT
MATA BK Prodi BK MK [ 248
Menyelesaikan prosedur
pemasangan model kasus 5
kalsiflkasi kelas Il pada okludator
Membuat gigi tiruan sebagian
lepasan (Klasifikasi kelas Il ) S 40 3
Menyelesaikan prosedur
pemasangan model| kasus 5
kalsifikasi kelas I
denganmadifikasi pada okludator
Membuat gigi tiruan sebagian
lepasan (Kiasifikasi kelas | dengan 5
modifikasi )
Menyelesaikan prosedur
pemasangan mode| kasus 5
kalsifikasi kelas I
denganmodifikasi pada okludator
Membual gigi tiruan sebagian
lepasan (Klasifikasl kelas I 5
dengan modifikasi )
Kode Bahan Kajian dari IPTEKS BOBOT | BOBOT S
: K
MATA KULIAH BK Prodi BK MK E
GTLL KASUS
Pendahuluan'dan terminologi
SEDERHANA GTLL 2
TEORI Anatomi Rongga Mulul 2
Hubungan Rahang 2
Sendok cetak dan Sendok Cetak 5
Perseorangan
Cetakan Negalif dan Pembuatan 2 28 2
Model Kerja
Galangan Gigit (Occlusal Bite 2
Rim)
Pemasangan model di artikulator 2
Penyusunan Elemen Gigi Tiruan 2
Wax Counturing J
e —————————————————————————— = =
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MATA KULIAH K;:e Bahan Kajian dgn‘ IPTEKS BOBOT | BOBOT
Flasking, Boiling Out dan Packing
GTLL 2
Curing dan Deflasking GTLL 2
Remounting dan Selective
Grinding 2
Pemulihan, Penyelesaian dan
Pemolesan GTLL (Denture
Recovery, Finishing dan 2
Polishing)
Relining dan rebasing GTLL 2
Kode Bahan Kajian dari IPTEKS BOBOT | BOBOT
MATA KULIAH BK Prodi BK MK SKS
GTLL KASUS Tahap pembuatan GTLL pada
SEDERHANA model panthom
PRAKTIK Membuat individual Tray/Sendok 5
Celak Perseofangan Pada RA
Membuatwingividual, Tray/Sendok 5
Cetak Perseorangan Pada RB
Menyelesaikan prosedur
penanaman’ model kerja pada 5
articulator
| Menyelesaikan prosedur
penyusunan elemen gigi tiruan RA 2 35 2
Menyelesaikan prosedur 5
penyusunan elemen gigl tiruan RB
Menyelesaikan prosedur wax 5
counturing RA
Menyelesaikan prosedur wax 5
counturing RB
Kode [ Bahan Kajian dari IPTEKS BOBOT | BOBOT SKS
MATA KULIAH BK | Prodi BK MK
GTLL KASUS Tahap pembualan GTLL pada
KOMPLEKS model Kasus
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Kode | Bahan Kajian dari IPTEKS BOBOT |B
- OBO
MATA KULIAH BK | Prodi = S| 3Ks
PRAK-”K Menyelesaikan prosedur
penanaman model pada 5
ariculator
Menyelesaikan penyusunan
elemen gigi tiruan RA >
Menyelesaikan penyusunan
elemen gigi liruan RB S
Menyelesaikan prosedur wax
counturing RA 5 45 3
Menyelesaikan prosedur wax
counturing RB S
Menyelesaikan prosedur
procesing acnlyc <
Menyelesaikan prosedur
remounting dan selective 5
grending
Menyelesaikan prosedure relining 5
Menyelesaikan prosédure :
rebasing '
Kode | Bahan:Kajiandari IPTEKS | BOBOT | BOBOT
MATA KULIAH BK Prodi BK MK SKS
Gigi Tiruan
Kerangka Pendahilluan dan Terminologi >
Gigl Tiruan.
LogamSederhana
TEORI Removable Partial Denture
Frame work (gts| kerangka 2
logam)
Prinsip Dasar dari Desain 2
Kerangka Logam.
Prosedur Surveying dan cara 2
penggunaan alat surveyar
Mayor Connector dan Minor 2
Connector
Direct Reteiner ( cengkeram 2 28 2
luang ).
Indirect Reteiner , Rest
Plastics Retention, Basis dan 2
Elemen Gigi Tiruan Akrilik.
—__-__—_——_____ e — i T e e it 3
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—_—
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MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian dari IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

BOBOT
MK

SKS

Prosedur Pembuatan

Kerangka Logam = persia pan
model kerja

Prosedur Pembuatan
Kerangka Logam menduplikat
model kerja dan membuat model
refraclory

Prosedur Pembuatan
Kerangka Logam - pelekatan
pola malam dan pembuatan
sprue.

Prosedur Pembuatan Kerangka
Logam : penanaman model dan
pPencairan pola malam.

Prosedur Pembuatan

Kerangka Logam - pengecoran
logam/ casting

Prosedur Pembuatan
Kerangka Logam :sand
blasting, pemotongan sprde dan
pemolesan logam

Penyebab Kegagalan Dalam
Pembuatan Kerangka logam
dan penanganannya.

MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian dari IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

BOBOT
MK

SKS

Gigi Tiruan
Kerangka Logam
Sederhana

PRAKTIK

Tahap pembuatan GTSL
Kerangka logam pada panthom
dengan kehilangan gigi
paradental

Menyelesalkan prosedur
surveying, blokout, relief dan
beading

Menyelesaikan prosedur
duplicating dan pembualan
refractory cast

Menyelesalkan waxing dan
spruing

30

Menyelesaikan Investing dan
Burning

Menyelesaikan prosedur
casting, Sand blasting dan

Cutting of sprue

%
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— — — ——
Kode Bahan Kajian dari IPTEKS BOBOT | BOBOT
MATA KULIAH | “g, Prodi BK Mk | SKS
Gigi Tiruan
Kerangka Tahap pembuatan GTSL Kerangka
Logam logam pada Kasus
Kompleks
PRAKTIK Menyelesaikan prosedur surveying,
blokout, relief dan beading S
Menyelesaikan prosedur duplicating 5
dan pembuatan refractory cast
Menyelesaikan waxing dan spruing 5 50 3
Menyelesaikan  Investing  dan 5
Buming
Menyelesaikan prosedur casting, 5
Sand blasting dan Cutting of sprue
Menyelesaikan prosedur fitting dan 5
polishing
Membuat galangan gigit 5
Menyelesaikan prosedur 5
pemasangan pada okludator
Menyelesaikan prosedur 5
penyusunan elemen gigl
Menyelesalkan prosedur acrilyc 5
sampai dengan polishing
Kode |/ Bahan Kajian dari IPTEKS | BOBOT | BOBOT
MATA KULIAH BK Prodi BK MK SKS
Gigi Tiruan Pendahuluan gigi tiruan 2
Cekat Akrilik mahkota dan Jembalan
: Mahkota Tiruan sebagian dan
Teori th 2
Mahkota tiruan pasak 2
Gigi tiruan jembatan 2
Komponen gigi tiruan jembatan 2
Reteiner, pontik gigl tiruan 2 28 2
jembatan
Gigl penyangga (Abutment) 2
e ———— ——— —
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MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajlan dari IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

BOBOT
MK

SKS

Inlay, onlay dan Overlay

Pembuatan mahkota
semenlara

Pembuatan Mahkota All akrilik

Pembuatan Mahkota tiruan
penuh metal

Pembuatan pasak tuang

Pembuatan inlay, onlay dan
overlay komposit

Sebab-sebab kegagalan dari
casting logam

MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian dari
IPTEKS Prodi

BOBOT
BK

BOBOT
MK

SKS

Gigi Tiruan
Cekat Akrilik

Praktik

Tahap-tahap pembualan qgigl
liruan cékat.akrilik

Membuat gigl tiruan cekat aknlik
pada gigi anterior ( 1 gigi) RA
Akrilik

Membuat gigi tiruan cekat akrilik
jembatan pada gigi posterior

Membuat
anterior
komposite

labial vineer
dengan

gigl
bahan

20

Membuat Inlay/onlay pada gigi
posterior dengan bahan
komposite

MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian dari IPTEKS
Prodi

BK

BOBOT

MK

BOBOT

SKS

Gigi Tiruan
Cekat Metal

“_‘—'—-—-—.-_-_-__—___———_

Penyelesaian wax counturing
dan pemasangan sprue Tahap
pembualan gigl tiruan cekal
metal (Gigl posterior 1 gigi)

—
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MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian dari IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

BOBOT
MK

SKS

Praktik

Tahap pembualan gigi tiruan
cekal metal (Gigi postenor 1
gigi) sampai dengan fitting metal

Penyelesaian wax counluring
dan pemasangan sprue pada
tahap pembuatan qigi tiruan
cekat metal jembatan (Gigi
postenor 2 gigi)

Penyelesaian Tahap pembualan
gigi tiruan cekat metal jembatan
(Gigl posterior 2 gigi) sampai
dengan tahap polishing dan
finishing

Penyelesaian wax counturing
dan pemasangan sprue
pembuatan restorasi Inlay Metal

40

Penyelesaian pembuatan
restorasi Inlay Metal sampal
dengan polishing dan finishing

Penyelesaian wax counturing
dan pemasangan spfue
Pembuatan restorasi mahkota
pasak

PenyelesaiafiPembuatan
restorasi mahkota pasak sampai
fitting

MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian dari
IPTEKS Prodi

BOBOT
BK

BOBOT
MK

SKS

(P

KURIKULUM INTI DIPLOMA 111 TEKNIK GIGI

Gigi Tiruan
Mahkota Cekat
Metal Porselen

orcelain Fuse

To Metal)

TEORI

Pengerlian dan terminologi gigi
liruan cekat porselen (PFM)

Die

Tipe-tipe akhiran preparasi

Tipe-tipe mahkotla gigi tiruan
cekat dan Jembatan

Framework (Coping)

30

Aplikasi Porselen pada
pembuatan Gigi Tiruan Cekat
Metal Porselen
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Kode Bahan Kajian dari BOBOT
MATA KULIAH | gy IPTEKS Prodi BK | Cogcl |/eKks
ke Warna 3
Bahan Dasar Porselen 3 1
Modifikasi Bahan Porselen 3 &)
Permasalahan dalam 3|
pembuatan Gigi Tiruan Cekal
Metal Porselen (Porcelain J
Trouble Shooting) :
Kode Bahan Kajian dari BOBOT BOBOT
KULIAH BK IPTEKS Prodi BK MK 2K
Gigi Tiruan
Mahkota
Cekat Menyelesaikan prasedur pindex
Porselen system 3
(Porcelain Fuse
To Metal)
. Menyelesaikan Pembuatan
Praktikum coping metal gigi anterior >
Menyelesaikan Pembuatan
Mahkota Porselen (Grown 5 25 2
PFM)gigi‘anterior
Menyelesaikan Pembuatan 5
coping metal gigi posterior
Pembuatan Mahkota Porselen : o=
(Crown PFM)gigi posterior l
Kode | Bahan Kajian dari IPTEKS BOBOT | BOBOT
MATA KULIAH =~ Prodi BK mk | SKS
Gigi Tiruan
Cekat Jembatan
Porselen ﬁ:lr;ﬁlesalkan prosedur pindex 5
(Porcelain Fuse
To Metal)
: Menyelesaikan Pembuatan 5
Praktlkum coping metal gigi anterior
Menyelesalkan Pembuatan
Mahkota Jembatan Porselen 5 25 2
(Crown PFM)gigi anterior _‘

—
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Kode | Bahan Kajian dari IPTEKS BOBOT | BOBOT
BK Prodi BK MK SKS
Menyelesaikan Pembuatan
coping metal gigi posterior 5
Pembuatan Mahkota Jembatan S |
Porselen (Crown PFM) qigi 5
posterior J
Kode | Bahan Kajian darl IPTEKS | BOBOT BOBOT
BK Prodi BK SKS
Menyelesaikan prosedur
pemasangan skrew
Menyelesaikan prosedur
pembuatan dan pemasangan 5 20 2
Spring
Pembuatan kawal retens;
Menyelesaikan prose 5
pembuatan plat akrilik
Pembuatan kawat retensi 5
dan RB
Pembuatan kawat [abial bow 5
RA d
P bua plal akrilik RA dan 5 20 2
buatan retensi vacum 5
Bahan Kajian dari IPTEKS | BOBOT | BOBOT SKS
Prodi BK MK
Pengertian Protesa Maxillo 2
Facial
Celah bibir dan langit-langit 2
Alat ortopedik pra bedah 2
Obturator dan Obturator (One -
Piece)
: Obturator (Two Piece) 2
Pembuatan definitif obturator 2 26 2
Retensi intra oral protesa 2
maksilofasial
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e

e}

Kode

Bahan Kajian dari IPTEKS | BOBOT | BOBOT
TA KULIAH
MA A BK Prodi BK mk | SKS
Bahan-bahan protesa 2
maksilofasial
Cara lain pembuatan protesa 2
maksilofasial
Konsep C.Prothesa Obturalor
Tipe Nasoalveolar Molding 2
(NAM)
Konsep Indikasi dan kontra 2
indikasi NAM
Tipe NAM 2
Tahap pembuatan NAM 2
Kode | Bahan Kajian dari IPTEKS | BOBOT | BOBOT
MATA KULIAH BK Prodi BK MK SKS
Maxillo Facial Menyelesalkan prosedur
waxing obturator orie piece 5
Intra Oral dan cengkeram
Tahap pembuatanablurator
Praktik one piece akrilik : 30 3
Menyelesaikan prosedur
waxing obturator two plece 5
dan cengkeram
Tahap pembuatan obturator 5
two piece akrilik
Pembuatan waxing feeding 5
obturator
Pembuatan Prothesa
Obturator Tipe Nasoalveolar 5
Molding (NAM) self akrilik
Kode | Bahan Kajian darl IPTEKS | BOBOT | BOBOT
MATA KULIAH BK Prodi BK MK SKS
Maxillo Facial Terminology Maxillo Facial 2
Ekstra Oral extra oral
Teori Restorasi Defek Wajah 2
Terminology Protesa mata 2 14 1
Anatomi Mata 2
ﬁ = —
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Kode | Bahan Kajian dari IPTEKS | BOBOT BOBOT
A KULIAH
NMAT BK Prodi BK Mici| SSKS
Prosedur pembuatan prothesa 2
mata
Pengeriian prolesa hidung dan 5
telinga
Retensi extral oral protesa 5
Maxillo facial
Kode | Bahan Kajian dari IPTEKS | BOBOT | BOBOT
MATA KULIAH BK Prodi BK MK SKS
Maxillo Facial Pembuatan prolesa mata 5
Ekstra Oral tanpa kelopak
Pembualan pola malam
Praktik schelera dan penanaman 5
dalam kuvel
Pencampuran akrillk dan
perebusan akrilik S 30 1
Pembualtan irls dan pupil 5
Penanaman dan packing 5
akrilik transparan
Finishing , palishing 5
Kode | Bahan Kajian dari IPTEKS | BOBO | BOBO
R AKULIAH BK | Prodi TBK |TMK |SKS
PRAKTIK
KERJA Mampu menyelesaikan
pembuatan Gigi Tiruan S
LAPANGAN Lepasan Bahan Akrilik
(PKL)
Mampu menyelesaikan
pembuatan Gigi Tiruan S
Lepasan Bahan Fleksi
Mampu menyelesalkan
pembuatan Gigi Tiruan 5
Lengkap Lepasan
Mampu menyelesaikan
pembuatan Gigi Tiruan Cekal 5
Akrilik

m
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MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian dari IPTEKS
Prodi

BOBO
T BK

BOBO
T MK

SKS

Mampu menyelesaikan
pembuatan Gigi Tiruan Cekat
Metal

55

Mampu menyelesaikan
pembuatan Gigl Tiruan Melal
Porselen (PFM)

Mampu menyelesaikan
pembuatan Gigi Tiruan
Kerangka Logam

Mampu menyelesaikan
pembuatan Orthodonti
lepasan aktif

Mampu menyelesaikan
pembuatan Orthodonti
lepasan Pasil

Mampumenyelesaikan
pembuatan Maksilo Facial
Intra Oral

Mampu menyelesaikan
pembuatan Maksilo Facial
Ekstra Oral

MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajlan.dari
IPTEKS Prodi

BOBOT
BK

BOBOT
MK

SKS

Laporan Tugas
Akhir (LTA)

Perencanaan Persiapan
Penyusunan Karya Tulis
limiah

12

Pelaksanaan Penyusunan
Karya Tulis limiah

Presentasl Hasil Karya Tulis
limiah

F. Penyusunan Mata Kullah (Kerangka Kurikulum)

Pada tahapini menyusun mala kuliah ke dalam semester, Pola susunan mata kuliah periu

memperhatikan hal berikut:

o Konsep pembelajaran yang direncanakan dapat memenuhi capaian pembelajaran

lulusan,

» Ketepalan letak mata kuliah yang disesuaikan dengan keruntutan tingkat kemampuan

dan integrasi antar mata kuliah.

* Beban belajar mahasiswa rata-rata di setiap semaster yakni 18-20 sks.

 ————

m———
——
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Proses penelapan posisi mala kuliah dalam semester dapat dilakukan dengan dua
cara yaitu secara senal. Pilihan cara serial didasarkan pada perlimbangan adanya
struktur alau logika kellmuan/keahlian yang dianut, yaitu pandangan bahwa suatu

penguasaan pengetahuan terientu diperlukan untuk mengawali pengetahuan selanjutnya

(prasyarat).

Berikut diagram kerangka kurikulum inti DIll Teknik Gigi-

Ird-reca Fazcaca preseee Sessasaan
LeEITRAn Keca (Ks)
T l-r_-;_ Dastal Dearral Dactal A3
] - - . Aazarial I s l.l.t;ﬂ Asares 7 e
e Ah.‘l
L R | ' y 0
A Teac Fairs pals
Lsasan, Lesasarn 1 Maea y
m Lecgcan Al aesaca
= Lepasas 0
m m
Py Prrrmen
: |
— i
Qp Tzan -
m_ | o2 TR
! mﬂtl \ S SE eIt
ﬁ .'1
emmT
[
. Exka Foaiss
Praktsr Kena
Lapangan
Laporan Tugas Vrmmmsess s
Akhur

42







PUSAT PENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

BAB IV
STRUKTUR DAN DISTRIBUSI MATA KULIAH

A. Struktur Mata Kuliah (Terlampir)

Struktur mala kuliah yang tersusun berjumlah 86 SKS dengan total SKS untuk mata

kuliah teorl 43 SKS, Seminar alau bentuk lain (S/BL) berjumlah 1 SKS dan
Praktikum/Klinik/lLapangan (P/K/L) berjumlah 48 SKS

STRUKTUR MATA KULIAH PENDIDIKAN PROGRAM
DIPLOMA 1l TEKNIK GIGI

| Kode | | |
e |6 . 1 MATA KULIAH Bobot | Teori S/IBL PIK/L
i MK i
—
1 TGIIIA101 |Agama 2 2
2 | Temao2 |Pendidikan 2 2
Kewarganegaraan
3 TGIIA103 |Pendidikan Pancasila 2 2
4 TGIIIA206 |Bahasa Indonesia 2 2
5 TGIIIA106 |Anatomi Fisiologl 1 1
Pendidikan Kesehatan
6 | TGIIA504 B 2 1 1
Kesehatan dan
7 ety Keselamalan Kerja L L
8 TGIIIA302 |[Metode Penelitian 2 2
9 TGIIIA406 |Etika Prafesi 1 1
Manajemen
10 | TGIIIA405 LaboratorR 2 2
11 TGIIIA104 |Dental Anatomi 5 2 3
12 | TGIIA105 |Dental Material | 2 1 1
13 | TGIIIA202, [Dental Material || 2 1 1
Penggunaan dan
Pemeliharaan Alat
L | TN W8yt a1 rat0rium Teknik Gigi - L 1
|
Penggunaan dan
Pemeliharaan Alat
RRRICIIA058 | orium Teknik Gigi - . .
1]
Gigi Tiruan Sebagian
| 16 TGIIIA201 | Lepasan Akrilik 4 2 2
¥ Sederhana.
Gigi Tiruan Sebagian
TGIIIA301 | Lepasan Akrillk 3 3
Kompleks

43







PUSAT PENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

MATA KULIAH Bobot | Teori | S/BL P/K/L

Gigi Tiruan Lengkap

19 TGll1A204 Lepasan Sederhana 4 2 2
Gigi Tiruan Lengkap

20 aling02 Lepasan Kompleks . 3
Gigi Tiruan Kerangka

21 el Logam Sederhana - 2 2
Gigi Tiruan Kerangka

22 TGIIIA404 Logam Kompleks 3 3

23 TGIIIA203 | Gigi Tiruan Cekat Akrilik 4 2 2

24 TGIIA305 | Gigi Tiruan Cekat Metal 3 3
Gigl Tiruan Cekat

25 TGIIIA303 | Mahkota Metal Porselen 4 2 2
(PFM)
Gigi Tiruan Cekat

26 TGIIIAS503 | Jembatan Metal 2 2
Porselen (PFM)

27 TGIIIA401 | Orthodonti Lepasan aktif 4 2 2

268 | BT GIIIAS01H | laodontibepassn 2 2
Pasif

29 TGIIIA403 | Maxillo Facial intra oral 5 2 3

30 TGIIA502 | Maxillo Facial Extra oral 2 1 1
Praktik Kerja Lapangan

31 TGIIIAG601 (PKL) 5 5
Laporan Tugas Akhir

32 TGIIIA602 (LTA) 4 4

Jumliah Total SKS
Prosentase berdasarkan Jumlah SKS(%) 100 43 1.16 56
Jumlah Jam 5160 2220 60 2880
Prosentase berdasarkan Jumlah Jam PBM 100 43 116 56

(%)

I
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" B. Distribusi Mata Kuliah (Terlampir)

PUSAT PENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

DISTRIBUSI MATA KULIAH PENDIDIKAN PROGRAM
DIPLOMA Ill TEKNIK GII

SEMESTER |
SKS TOTAL
MK | MATA KULIAH TEORI|  PRAKTIK SKS
TGIIIA101 | Agama ) 2
TGIIIA102 | Pendidikan Kewarganegaraan 2 2
TGIIA103 | Pendidikan Pancasila 2 2
TGIIIA104 | Dental Anatomi 2 3 5
TGIIIA105 | Dental Material | 1 1 2
TGIIIA106 | Anatomi Fisiologi 1 1
Kesehatan dan Keselamatan
TGINA107 Kerja (K3) 1 1
TGIIA108 PP Alat | 1 1 2
JUMLAH SKS 12 5 17
SEMESTER I b4
SKS ; '
MATA KULIAH - - TOTAL SKS
| PRAKTIK
Gigi Tiruan Sebagian
TGIIIA201 Lepasan Akrilik Sedérhana s >
TGIIIA202 Dental Matenial || 1 2
Gigi Tirvan Cekat:Akrilik
TGIIIA203 danMBial 2 4
Gigl Tiruan Lengkap
4204, .| Lepasan Sederhana v v
PP Alat I 1 2
Efc}umas Bahasa Indonesia 2 2
JUMLAH SKS 10 8 18

=
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SEMESTER Il
SKS
MATA KULIAH TOTAL SKS
i TEORI PRAKTIK
Gigi Tiruan Sebagian
TGIIA301 Lepasan Akrilik Kompleks 3 3
TGIIIA302 | Melode Penelitian 2 2
Gigi Tiruan Cekat Mahkota
TGIIIA303 Porselen (PFM) 2 2 4
Gigi Tiruan Sebagian
TGIIIA304 | Lepasan Kerangka Logam 2 2 4
Sederhana
TGIIIA305 | Gigi Tiruan Cekat Metal 3 3
JUMLAH SKS 6 10 16
SEMESTER IV |
W ks
MATA KULIAH  SSEE) PRAKTI TOTAL SKS
T | i \ RI K
TGIIIA40 Orthodonti Lepasan 5 - 4
1 Aktif
TGIIIA40 Gigi Tiruan Lengkap 3 3
2 Lepasan Kompleks
TC;IIIMO Maxillo Fagial Intra Oral 2 3 5
Gigi Tiruan Sebagian
T?"MO Lepasan Kerangka Logam 3 3
Kompleks
| TGlAd0 |  Manajemen > )
g S Laboratorium
TGSIIIA40 Etika Profesi 1 1
JUMLAH SKS 1f 1 18

KU
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SEMESTER V
MATA KULIAH SKs TOTAL
TEORI PRAKTIK SKS
TGIIA501 Orthodonti Lepasan Pasif 2 2
| TGIIIAS02 Maxillo Facial Extra Oral 1 1 2
Gigi Tiruan Cekat
LGIIAS03 Jembatan Porselen (PFM) . ‘
Pendidikan
TGIIIAS04 KesehatanMasyarakat (PKM) E :
JUMLAH SKS 3 5 8
SEMESTERVI
BNy
MATA KULIAH o SKS TOTAL SKS
_ TEORI | PRAKTIK
Praktik Kerja
TGIIAG01 Lapangan (PKL) 5 5
Laporan Tugas
TGIIAB02 Akhir 4 4
JUMLAH SKS 0 9 9

C. RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

RPS adalah dekumén program pembelajaran yang dirancang untuk menghasilkan

lulusan ‘yang. memiliki kemampuan sesuvai CPL yang ditetapkan, sehingga harus dapat
~ ditelusuri keterkaitan dan kesesuaian dengan konsep kurikulumnya

Pada prinsipnya rancangan RPS dilitk beratkan pada bagaimana memandu
mahasiswa belajar agar memiliki kemampuan sesuai dengan CP lulusan yang diletapkan
dalam kurikulum, bukan pada kepentingan kegiatan dosen mengajar. Pembelajaran yang
dirancang adalah pembelajaran yang berpusal pada mahasiswa (student centred learning
d}slngkat (SCL). RPS atau istilah lain, wajib ditinjau dan disesuaikan secara berkala
~ dengan perkembangan iimu pengetahuan dan teknologi.

g -

ll
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3 Sistematika Dalam Pembuatan RPS sebagai berikut:

1. Nama program studi

Sesuai dengan nama program  studi yang tercantum dalam ijin

pembukaan/pendirian/operasional yang dikeluarkan oleh Kementerian.
2. Nama dan kode, semester, sks mata kuliah/modul

Harus sesuai dengan rancangan kurikulum yang dijalankan.
3. Nama dosen pengampu

Dapat diisi lebih dari satu orang bila pembelajaran dilakukan oleh suatu lim
pengampu (Team teaching), atau kelas parallel.

4. Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah
CPL yang tertulis dalam RPS merupakan sejumlah capaian pembelajaranlulusan
yang dibebankan pada mata kuliah ini, yang bisa terdiri dari unsur sikap, ketrampilan
umum, ketrampilan khusus, dan pengetahuan. Rumusafi capaian pembelajaran
lulusan yang telah dirumuskan dalam dokumen kurikulum dapat dibebankan kepada
beberapa mala kuliah, sehingga CPL yang dibebankan kepada suatu mata kuliah

merupakan baglan dan usaha untuk memberi kemampuan yang mengarah pada
pemenuhan CPL.

Kemampuan akhir yang direncanakan di setiap tahapan pembelajaran

Merupakan kemampuan tiap {fahap pembelajaran yang diharapkan mampu
berkontribusl pada pemenuhan’ CPL yang dibebankan, atau merupakan jabaran dari
CP yang dirancang untuk pémendhan sebagian dari CP lulusan.

6. Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran yang lerkalt dengan kemampuan akhir yang hendak dicapai.

Deskripsi matéri pembelajaran dapal disajikan secara lebih lengkap dalam sebuah

; buku ajar atausmodul atau buku teks yang dapal diletakkan dalam suatu laman
' sehingga mahasiswa peserta mata kuliah Ini dapal mengakses dengan mudah. Materi

pembelajaraniini merupakan uraian dari bahan kajian bidang keilmuan (IPTEKS) yang

dipelajari'dan dikembangkan oleh dosen atau kelompok dosen program studi. Materi

pembelajaran dalam suatu mata kuliah dapat berisi bahan kajian dengan berbagai
cabang/ranting/bagian dari bidang keilmuan atau bidang keahlian, lergantung konsep
benluk mata kuliah atau modul yang dirancang dalam kurikulum. Bila mata kuliah
disusun berdasarkan satu bidang keilmuan maka materi pembelajaran lebih difokuskan
(secara parsial) pada pendalaman bidang keilmuan tersebutl. letapi apabila mata kuliah

lersebut disusun secara terintergrasi (dalam bentuk modul atau blok) maka materi

|
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4 pembelajaran dapal berisi kajian yang diambil dari beberapa cabang/ranting/bagian
bidang keilmuan/keahlian dengan tujuan mahasiswa dapat mempelajari secara

terintergrasi keterkaitan beberapa bidang kellmuan atau bidang keahlian. Kedalaman

dan keluasan materi pembelajaran mengacu pada CPL yang dirumuskan dalam
kurikulum,

7. Metode pembelajaran

Penetapan metode pembelajaran didasarkan pada keniscayaan bahwa
kemampuan yang diharapkan telah ditetapkan dalam suatu tahap pembelajaran akan
tercapal dengan melode/model pembelajaran yang dipilih. Metode / model
pembelajaran bisa berupa: diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran
kolaboralif, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran
berbasis masalah, atau metode pembelajaran lain yang dapal secara™efektif
memfasilitasi pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Setiap mata kuliah dapat
menggunakan satu atau gabungan dari beberapa metode pgmbelajaran

8. Waktu

Waktu merupakan lakaran waktu sesual dengaft beban belajar mahasiswa dan
menunjukan kapan suatu kegiatan pembelajardn dilaksanakan. Waktu dalam satu
semester yakni mulali minggu ke 1 sampai ke 16 (bisa 1/2/3/4 mingguan) dan waktu
yang disediakan unluk mencapai kemampuan pada tiap tahap kegiatan pembelajaran.
Penelapan lama wak!u di setiap tahap pembelajaran didasarkan pada perkiraan bahwa

dalam jangka waklu yang disediakan rata-rata mahasiswa dapat mencapai

kemampuan yang telah diletapkan/melalul pengalaman belajar yang dirancang pada
tahap pembelajaran tersebut.

9. Pengalaman belajar mahasiswa

Pengalaman, belajarumahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang
harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester, adalah benluk kegiatan
belajar mahasiswa yang dipilih agar mahasiswa mampu mencapai kemampuan yang
diharapkan di setiap tahapan pembelajaran. Proses ini termasuk di dalamnya kegiatan
asesmen proses dan hasil belajar mahasiswa.

10. Kiriteria, Indikator, dan bobot penilaian
Penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan
yang dilakukan secara terintegrasi. Kritena menunjuk pada standar keberhasilan
mahasiswa dalam sebuah tahapan pembelajaran, sedangkan indikator merupakan
unsur-unsur yang menunjukkan kualitas kinerja mahasiswa. Bobol penilaian
merupakan ukuran dalam prosen (%) yang menunjukkan prosentase keberhasilan
satu tahap penilaian terhadap nilai keberhasilan keseluruhan dalam mata kuliah.
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11. Daftar referensi

Berisi buku atau bentuk lain nya yang dapat digunakan sebagai
sumber belajar dalam pembelajaran mata kuliah.

12. Format Rencana Pembelajaran Semester
Unltuk format RPS dapat dilihat pada table ... Berikut ini’

RPS
(RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER)

1. Nama Matakuliah 0 o Kode : ..... Bemester:.....................8KBiuuunrenne

2. Jurusan/ Program Studi: DIN Teknik Gigi

3. Dosen Pengampu S e ennweon e oy T e —— e -

4. Deskripsi singkat matakuliah

5. Capalan Pembelajaran Mata Kuliah
Metode Kriteria | Bobot
Pembel Penilaian | Nilai

 indikator

. Rangkaian RPS program Studi DIl Teknik Gigi Per Mata Kuliah (dapat dilihat pada
- lamplran_....).

- Format rancangan tugas mahasiswa ini untuk rancangan tugas mahasiswa
 lerstruktur, format sebagai berikut;
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D. Rancangan Tugas Mahasiswa
CANGAN TUGAS MAHASISWA)
v SKS:
: Tugas Ke:
Q|

TUJUAN TUGAS :
URAIAN TUGAS :

o w
-
5
m
=
:
o
&
(1)
.
£
5

d. Deskripsi luaran tugas :
Yang dikerjakan
KRITERIA PENILAIAN

................................

........................................

............................................
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BABV
GAMBARAN UMUM PELAKSANAAN KURIKULUM

" A. Beban dan Lama Studi
Beban SKS diploma tiga Teknik Gigi sebanyak 108 SKS yang terdiri dari 86 sks yang

disepakali menjadi SKS yang tertuang dalam kurikulum inti pendidikan diploma tiga
Teknik Gigi dan 22 SKS merupakan penambahan dari masing-masing institusi
penyelenggara sesuai dengan visi, misi dan kearifan lokal.

Lama masa studi penyelenggaran pendidikan Diploma Il Teknik Gigi yaitu 3 (tiga)
sampai 5 (lima) tahun dan semester merupakan satuan waklu proses pembelajaran efektif
selama paling sedikit 16 (enambelas) minggu, termasuk ujian tengah semester dan ujian
akhir semester. Satu tahun akademik lerdiri dari 2 (dua) semesSter danudapat
menyelenggarakan semester antara. Untuk semester antara paling sedikit tatap muka 8
(delapan) minggu dan bobot SKS paling banyak 9 (sembilan) sks

Beban normal belajar mahasiswa adalah 8 (delapan) — 9 (Sembilan) jam per hari atau

48 (empat puluh delapan) — 54 (lima puluh empatj Jam per mifiggu setara dengan 18
(delapan belas) - 20 (dua puluh) sks per semester.

Satu sks pada bentuk pembelajarankuliah, responsi dan tutorial, mencakup:

a. Kegiatan belajar dengan tatap muka 50 (lima puluh) menit per minggu per
semesler,

b. Kegialan belajar dengan penugasan terstruktur 60 (lima puluh) menit perminggu per
semesler; dan

c. Kegiatan belajar mandin 60 (enam puluh) menit per minggu per semester.

Satu sks pada benték pembelajaran seminar atau bentuk pembelajaran lain yang
~ sejenis,‘mencakup:

ff a. Kegiatan belajar tatap muka 100 (seratus) menit per minggu per semester; dan
b Kegiatan belajar mandiri 70 (enam puluh) menit per minggu per semester.

Satu sks pada bentuk pembelajaran praktikum, praktik lapangan, penelitian,
__,ngabdian kepada masyarakal,dan/atau bentuk pembelajaran lain yang selara, adalah
0 (seratus enampuluh) menit per minggu per semesler
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. Peserta Didik

4- Peserta didik diploma IIl Teknik Gigi adalah lulusan sekalah Menengah umum (SMU)

dan Sekolah Menengah Khusus (SMK) semua jurusan, Madrasah Aliyah (MA), DA

Sekolah Tinggi Teknik Gigi (SPTG). Seluruh mahasiswa yang telah memenuhi syarat dan

ketentuan yang diprasyaratkan oleh Program studi Diploma Tiga Teknik Gigi yailu:

I. Dinyatakan lulus ujian tulls seleksi penerimaan mahasiswa baru

2. Dinyatakan lulus tes lanjutan yaitu tes kesehalan, telah memenuhi prosedur daftar
ulang dan ditetapkan sebagai mahasiswa program siudi Teknik Gigi

3. Mabhasiswa aktif yang mengikuti keseluruhan proses pembelajaran baikdeori) prakiek
laboratorium dan praktek lapangan pada prodi Teknik Gigi.

C. Kualifikasi Dosen

Dosen diploma tiga Teknik Gigi minimal lulusan magisten’(S2) kesehalan atau

magister yang relevan dengan mata kuliah yang diampuy. Kompetensi‘dosen dinyatakan
dengan sertifikat pendidik dan atau sertifikat lainnya;

D. Metoda Pembelajaran

Metode pembelajaran diploma tiga Tekmk Gigi menerapkan beberapa metoda
pembelajaran seperti teori, praktik. laberalofium "dan praktik lapangan serta metode
- lainnya yang dikembangkan _éleh _institusi masing-masing. Bentuk pembelajaran
sebagaimana dimaksud dapat bérupa Juliah, responsi dan tulorial, seminar, dan
~ praktikum laboratoium atau praktik lapangan.

2. Fasilitas Dan Safana Pembelajaran

Fasilitas pembelajaran yang digunakan institusi diploma tiga Teknik Gigi disesuaikan
E dengan kabuluhan isi dan proses pembelajaran yang mengacu pada peraturan
- perundang-undangan yang berlaku, Paling sedikit terdiri atas -

1 Lahan\_

; Berada dilingkungan yang secara ekologis nyaman dan sehat untuk menunjang
_'proses pembelajaran. Bangunan perguruan tinggl harus memiliki standar kualitas.

".Bangunan perguruan tinggi harus memenuhi persyaratan keselamatan,
kesahatan kenyamanan dan keamanan, serta dilengkapi dengan instansi listrik yang
. erdaya memadai dan instalasi, baik limbah domestik maupun limbah khusus apabila
dlperlukan
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Ruang Kelas

Ruang kelas harus memenuhi kelengkapan dan kenyamana ruang kelas yang akan
mengoptimalkan capaian proses pembelajaran. Dilengkapi sarana pendukung seperti
notebook computer, liquid crystal display (LCD) dan air Conditioner (AC).

3. Laboralorium yang sesuai dengan capaian pembelajaran diploma tiga Teknik Gigl

Laboratorium merupakan sarana untuk mengimplementasikan teori yang diperoleh
didalam kelas dalam mengembangkan keahlian sesuai dengan tuniutan capaian

; pembelajaran.
4. Perpustakaan
a. Menyediakan buku terbaru yang diperlukan untuk kelancaran proses pefgajaran
dan penelitian
b. Memberi layanan kepada pengguna yang ingin membaca atau mengar buku
c. Melayani peminjaman buku atau kepada mahasiswa, tenaga pendidik, karyawan
dan anggola perpustakaan lainya
d. Melayani pengembalian buku atau koleksi #mahasiswa (karya tulis
iimiah/skripsi/laporan PBL/PKL) kepada mahasiswa, lenhaga“pendidik, karyawan
dan anggota perpustakaan lainya
e. Menyediakan web perpustakaan sehinggamahasiswa, tenaga pendidik, karyawan

dan anggola perpustakaan lainnya dapatmengakses layanan pepustakaan dengan
mudah

=

Tempal berolah raga

Tempal untuk berkesenian
Ruang Unit Kegialan Mahasiswa
Ruang pimpinan perguruan tinggi
Ruang dosen

Ruang tata usaha

SO mONe | O\

Fasilitas Eqij'num Wjalan, air, listrik, jaringan intemet, dan sarana prasaran lain yang
dibutﬁka'ﬁfsasual dengan peraturan dalam penyelenggaraan pendidikan diploma tiga
~ Teknik Gigi,

han Praktik
~ Lahan Praktikum adalah tempat praktik yang memenuhi kriteria yang disyaratkan dan
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Pendidikan diploma diperuntukan guna menghasilkan lulusan yang terampil dan siap
guna dalam kegiatan praktisnya.Oleh karena itu, pembelajaran praktek yang diatur dalam
kurikulum pendidikan diploma memiliki porsi yang lebih besar dibandingkan dengan
pembelajaran teorinya.Pembelajaran prakiek program studi diploma [l Teknik Gigi terdiri
dari pembelajaran praktek laboratorium dan praktek lapangan. Praktek kerja lapangan ini
merupakan bagian yang fidak terpisahkan dan sistem pembelajaran dan merupakan
wadah yang tepat untuk mengaplikasikan pengetahuan, sikap, serta ketrampilan yang
diperoleh pada proses belajar mengajar. Prakiek kerja lapangan bertujuan untuk
memberikan pengalaman belajar dan ketrampilan kepada mahasiswa agar memperoleh
hasil yang efisien, efektif,dan optimal dalam mengelola data alau informasi serta

mengimplementasikan hasil pada saat intervensi kepada masyarakal.

Standar lahan praktik adalah knteria minimal yang harus dipenuhi oleh lahan praklik
dalam melaksanakan pembelajaran untuk mencapai kopetensi peserta didik. Untuk
mencapai kopetensi sesuai dengan kurikulum , dibutuhkansstandar jenis lahan praktik
seperti :

a. Rumah sakit tipe A dan B

b. Insfitusi Fakultas kedokieran gigi

c. Laboratorium Teknik Gigi

d. Rumah sakit gigi dan mulut

Kriteria lahan praktik yaitu:

a. Adanya sumber daya manusia (SDM) dibidang keteknisian gigi sesuai dengan kriteria
pembimbingan praktik

b. Adanya Sarana dan Prasarana, Laboratorium Teknik Gigi sesuai dengan capaian

pembelajaran

. Adanya kerjasama (MOUY)antar institusi

P osedur penilaian; Pelaksanaan penilaian; Pelaporan penilaian; Kelulusan mahasiswa
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H. Prinsip Penilaian

Tabel. Prinsip Penilaian

No | Prinsip Penilaian
1 Edukalif

Pengertian

Merupakan penilaian yang memtivasi mahasiswa agar
mampu memperbaiki perencanaan dan cara belajar serla
meraih capaian pembelajaran lulusan

2 Otentik

Merupakan penilaian yang berorientasi pada proses belajar
yang berkesinambungan dan hasil belajar yang
mencerminkan kemampuan mahasiswa pada saal proses
pembelajaran berlangsung.

3 Objektif Merupakan penilaian yang didasarkan pada standar yang

disepakati antara dosen dan mahasiswa serta bebas dari
pengaruh subjektivitas penilal dan yang dinilai:
Merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai prosedur

dan kritenia yang jelas, disepakati Pada_awal kuliah dan
dipahami oleh mahasiswa

4 Akuntabel

S Transparan Merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya

yang dapal diakses oleh semua pemangku kepentingan

1. Teknik dan Instrumen Penilaian
a.  Teknik Penilaian

Tabel Teknik dan Instrumen Penilaian

Penilaian Teknik Instrumen
Sikap Observasi a. Rubrik untuk penilaian proses
Keterampilan Observasi, partisipasi, |  9an atau _
Umum : b Portofolio atau karya desain
Keterampith unjuk kerja, tes terlulis, tes untuk penilaian hasil
Khusus lisan, dan angket
b Penguasaan
| Pengetahuan
Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan instrumen
penilaian yang digunakan l

Penilaian capaian pembelajaran dilakukan pada ranah sikap, pengetahuan dan
keterampilan secara rinci dijelaskan sebagai berikut:

—
_— - -
£
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1) Penilaian ranah sikap dilakukan melalui teknik observasi,
penilaian antar mahasiswa (mahasiswa menilai
bidang atau

penilaian diri,
kineraj rekannya dalam satu
kelompok) dan penilaian aspek pribadi yang menekankan pada
aspek beriman, berakhlak mulia, percaya diri, disiplin dan bertanggung jawab

dalam berintegrasli secara efektif dengan lingkungan sosial, alam sekitar seria
dunia dan peradabannya.

2) Penilaian Ranah Pengetahuan

Penilaian ranah pengetahun berbagal bentuk tes tulis dan tes lisan yang
secra leknis dapal dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung.
Secara langsung maksudnya ialah dosen dan mahasiswa bertemu secara talap

muka saat penilaian, misalnya seminar, ujian laporan tugas akhir_sedangkan
scera lidak langsung menggunakan lembar soal ujian tulis

3) Penilaian Ranah Keterampilan

Penilaian ranah keterampilan melalul penilai@an kinerja yang dapat

diselenggaraka melalui praktikum, praktik, simulasi, praklek lapangan dan lain-
lain yang memungkinkan
keterampilannya.

mahasiswa 4 untuk dap@l menibgkatkan

2. Instrumen Penilaian

Tabel. Contoh 1 ifstrumen Renilaian Presentasi Makalah

}% . SKALA
|' DIMENSI | Sangat baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang
| Skor 2 81 Skor 61-80 Skor 41-60 Skor 2140 Skor < 20
{lOrganisasi Terorganisasie, | Tererganisasi Presentasi Cukup fokus Tidak ada
| dengan dengan baik mempunyai namun bukti organisasi yang
| 8 menyajikan dan menyajikan | fokus dan kurang jelas, fakla lidak
| fakta yang fakla yang menyajikan mencukupi menggunakan
didukungaleh | menyakinkan beberapa untuk mendukung
conloh yang untuk bukti yang digunakan penyataan
telah dianalisis | mendukung mendukung dalam menarik
seusal konsep | kesimpulan- kesimpulan- kesimpulan
kesimpulan kesimpulan
Mampu si akurat dan | Isi secara Isinya kurang | Isinya tidak |
menggugah lengkap. Para umum akurat, | akural, karena | akurat atau
pendengar pendengar tetapi tidak lidak ada data | terlalu umum
untuk menambah lengkap. Para | faktual, tidak atau kadang
mengambangk | wawasan baru | pendengar menambah menyesalkan
an pikiran lentang topik bisa pemahamam
lersebul mempelajan pendengar

—

— —
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mata dengan
pendengar

. SKALA
DIMENSI Sangat baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang
Skor 2 81 Skor 61-80 | Skor41-60 | Skor 21-40 Skor < 20
beberapa
fakla yang
lersirat, tetapi
mereka tidak
menambah
wawasan baru
tentang lopik
P lersebut
Gaya Berbicara mahasiswa Secara umum | Berpatokan Mahasiswa
Presentasi | dengan tenang dan mahasiswa pada catatang" | gemasidan tidak
1 semangal, menggunakan | tenang letapl | tidak ada idé fAyaman dan
menular intonasi yang denga nada yang membaca
semangal dan | tepat, berbicara | yang datar dikembangkan | \berbagai catatan
antusisame lanpa dan cukup diluar calatan, darpada
para pendengar | bergantung sering suara'monolon. | berbicara.
tanpa catalan bergantung Pendengar
dan pada catatan. sering diabaikal.
berinteraksi Kadang- Tidak terjadi
secara Inlensif | kadang kontak mata
dengan kontak mata karena
pendengar dengan mahasiswa lebih
Mahasiswa pendengar banyak melihal
selalu kontak diabalkan.

ke depan atau
layar

Tabel. Contoh 2 Instrumen Penilaian Bentuk Lain Makalah deskriptif

GRADE SKOR INDIKATOR KERJA \
Rancangan yang disajikan tidak teratur dan tidak
| Sangat Kurang <20 .
i menyelesaikan permasalahan
: Rancangan yang disajikan teratur namun kurang
| Kurang 2140
. menyelesaikan permasalahan
] Rancangan yang disajikan tersistematis, menyelesaikan
Cukup 41-60 :
masalah, namun kurang dapat dimplementasikan
E Rancangan yang disajikan sistematis, menyelesaikan masalah,
Baik 61-80 ; _
E dapal dilmplementasikan, kurang inovatif
Rancangan yang disajikan sistematis, meneyelesalkan
‘Sangat Baik >81 ; : ;
| ? 3 masalah, dapat diimplementasikan dan inovatif

1‘

ks

NP
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TABEL CONTOH 3 Instrumen Penilalan Makalah Yang Bersifat Menyeluruh

0
DIMENSI BOBOT NILA) ROMCNTAR NILAI TOTAL
(Catatan)
Penguasaan Materi 30%
Kelepatan
Menyelesaikan 30%
Masalah
Kemampuan
: 20%
Komunikasi
Kemampuan
menghadapi 10%
Pertanyaaan
Kelengkapan alat
peraga dalam 10%
presentasj
NILAI AKHIR 100%

3. Penilaian Portofolio

Penilaian portofolio merupakan penilalan berkelanjutan yang didasarkan pada
kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan capaian belajar mahasiswa
dalam satu periode tertentu Informasi lersebut dapal berupa karya mahasiswa dari
proses pembelajaran yang dianggap lerbalk.untuk mencapai capaian pembelajaran.

Macam penilaian portofolio adalah sebagai berikul:

- Portofolio perkembangan,, berisi koleksl artefak karya mahasiswa yang

menunjukkan kemajuan, pencapaian kemampuannya sesuai dengan tahaan
belajar yang telah dijalani.

- Potofolio, pamer/showcase berisi
hasil kinerja belajar terbaiknya

- Porlofolio komprehensif berisi
ﬁémbelalaran.

artefak karya mahasiswa yang menunjukkan

artefak hasil karya mahasiswa selama proses

4 Mekanisme dan prosedur Penilaian
' Mekanisme dan prosedur penilaian dalam proses pembelajaran sebagaimana
dimaksud diatas terdiri dari:
a. Mekanisme penilaian mencakup:
* Menyusun, menyampaikan, menyepakati tahap, teknlk instrumen, krileria,

indikator dan bobot penilaian antara penilai dan yang dinilai sesual dengan
rencana pembelajaran.
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_ * Melaksanakan proses penilaian sesuai dengan tahap, teknik, instrumen, kriteria,

Indikator dan bobol penilaian antara penilai dan
pembelajaran.

yang dinilai sesuai rencana

* Memberikan umpan balik dan kesempatan untuk mempertanyakan hasil
penilalan kepada mahasiswa

* Mendokumentasikan penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa secara
akuntabel dan transparan.

b. Prosedur penilaian mencakup tahap perencanaan, kegiatan pemberian tugas dan

soal, observasi kinerna, pengembalian hasil observasi dan pemberian nilai akhir

5. Pelaksanaan Penilaian
Pelaksanaan penilaian sebagalmana dimaksud di atas, dilakukan “esual dengan
rencana pembelajaran, dan dilakukan oleh -
a. Dosen pengampu atau tim dosen pengampu;

Dosen pengampu atau tm dosen pengampu depgan menglkut sertakan
mahasiswa; dan/atau

c. Dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutseriakan
pemangku kepenlingan yang relevan.

6. Pelaporan Penilaian

Pelaporan penilaian sebagaimana yang dimaksud diatas mencakup:

a. Pelaporan penilaian berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh
sualu mata kuliah yang dinyatakan dalamkisaran:

HURUF ANGKA KATEGORI
A 4 Sangat Baik
B 3 Baik
C 2 Cukup
D 1 Kurang
E 0 Sangat Kurang

b. Penillaian,dapal menggunakan huruf antara dan angka antara untuk nilai pada
kisaran 0 (nol) sampai 4 (empat).

¢. Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap semesier dinyatakan dengan
indeks prestasi semester (IPS).

IPS = ¥ ni=1(Nilai angka X Besar sks MK)
Y ni="1(Besar sks MK yang telah ditempuh selama 1 semester

d. Hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program studi dinyatakan
dengan indeks prestasi kumulatif (IPK).

|
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IPK =3 ni=1 (Nilai angka X Besar sks MK)
2 ni=1(Besar sks MK yg telah ditempuh pada akhir program

e. Mahasiswa berprestasi adalah mahasiswa yang mempunyai indeks prestasi
semester (IPS) > 3,50 (tiga koma lima nol).
Kelulusan Mahasiswa

Kelulusan mahasiswa sebagaimana dimaksud diatas mencakup:

1) Mahasiswa program diploma Teknik Gigi dinyatakan lulus apabila telah
menempuh seluruh beban belajar yang diletapkan dan memiliki capaian
pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh program studi dengan indeks
prestasi kumulafif (IPK) lebih besar atau sama dengan 2,00 (dua koma nol nol).

2) Kelulusan mahasiswa dar program diploma Teknik Gigi dapat diberikan predikat
memuaskan, sangal memuaskan atau pujian dengan knteria:

Tabel Predikat Kelulusan Diploma Teknik Gigi

IPK PREDIKAT KELULUSAN
2,00-2,75 -
2,76-3,00 Memuaskan
3,01-3,50 Sangat Memuaskan
>3,50 Dengan Pujian
Mahasiswa program Diploma Ill (liga) Teknik Gigi yang dinyatakan lulus berhak
memperoleh:
a. ljazah,

b. Sertifikat profesi bagi lulusan pregram profesi;

c. Serlifikal kompelensig bagi lalusan program pendidikan sesuai dengan
keahlian dalam cabang ilmunya dan/atau memiliki prestasi di luar program
sludinya;

d. Gelar;

e. Sural kelerangan pendampingan ijazah, kecuali ditentukan lain oleh peraturan
perundang-undangan.

3) Sertifikat profesi sebagaimana dimaksud pada ayal (3) huruf b diterbitkan oleh
perguruan tinggl bersama bersama Kementerian, Kementerian lain, Lembaga

Pemenntah Non Kementerian, dan/atau Organisasi Profesi,

I. Tahap Evaluasi Hasil Program Pembelajaran

. Evaluasi program pembelajaran bertujuan sebagal sumber data dan informasi dalam
pengambilan keputusan perbaikan dan pengembangan mutu pembelajaran (sesuai
denga SN Dikli pasal 39 ayat 2). Evaluasi program pembelajaran dapat dilakukan dengan
pengisian angket sebagai berikul:
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PERTANYAAN

LINGKARI ANGKA PILIHAN ANDA

Seberapa jelas rencana
pembelajaran mata
kullah ini?

(1) tidak jelas/tidak pernah dijelaskan
rencananya
(2) kurang jelas/diterangkan secara lisan.
(3) Jelasditerangkan ,ditulis di papan
alau transparansi

(4) sangat jelas/ diterangkan, dicetak & dan bagikan .

Apakah rencana
pembelajaran tersabut
terlaksana dengan baik?

(1) Sangal sedikil terlaksana dengan baik (<25% )
(2) Sedikit yang terlaksana dengan baik (>25% - 50% )
(3) banyak yang terlaksana dengan balk ( > 50%- 75%)
(4) Hampir semua lerlaksana dengan baik(> 75% )

Rata-rata berapa lama
diskusi /tanya jawab
berlangsung pada setiap
tatap muka ?

(1) diskusi /tanya jawab berlangsung rata- rala <15
(2) masih jarang dan kurang intensif 15°- 30°

(3) banyak diskusi dan cukup intensif ( >30"- 1 jam )y
(4) banyak diskusi dan sangat intensif ( >1 jamr)

Seberapa banyak maten
yang bisa anda serap
dengan jelas ?

(1) sangat sedikit ( kurang dari 20 % )
(2) sedikit ( kurang lebih 20% - 40 % )
(3) banyak ( > 40 % sampai 60 % )

(4) hampir seluruhnya ( diatas 60 % )

Seberapa besar manfaat
dari tugas yang diberikan
dosen?

(1) tidak banyak bermanfaat / menambah
beban saja.

(2) sedikit menambah kemampuan
(3) banyak menambah kemamipuan..
(4) sangal banyak menamb@h kepiampuan

Apakah tugas/ tes/UTS
mendapat evaluasi dan
koreksi yang memadai ?

(1) tidak pernah dibahas dan tidak
dikembalikan

(2) dibahas secara umum , berkas tidak

dikembalikan

(3) dibahag:secara rinei,berkas tidak
dikembalikan

(4) dibahas seeara nnci,berkas dikoreks|
dan dibagikan.

Seberapa banyak anda
mendapat materi yang
up to date? (Jumnal,
informasi baru, konteks
nyala saat ini )

(1) Kurang sekali
{2) kurang

(3) banyak

(4) sangat banyak

Seberapa sering
perkuliahandni
berlangsung tepat waku
baik awal maupun
akhirnya?

(1) tidak pernah tepat waktu
(2) jarang tepat wakiu
(3) sering tepat waktu
(4) selalu tepat waktu

Bentuk pembelajaran
yang dijalankan,
seberapa besar dapat
meningkatkan minat dan
semangal belajar
saudara ?

(1) menjadi sangat tidak berminal

(2) kurang berminat

(3) berminat dan semangat

(4) sangat bergairah dan bersemangat

Apakah proses

evaluasi/penilaian belajar

mahasiswa Jelas
dan akademis ?

(1) tidak jelas / tidak akademis.

(2) kurang jelas / kurang akademis
(3) sebagian jelas dan akademis

(4) hampir semua jelas dan akademis

|
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1 BAB VI
PENUTUP

Kurikulum merupakan salah satu bagian inti dan penyelenggaraan pendidikan tinggi.
: Keberhasilan penyelenggaraan proses pembelajaran sangat bergantung kepada

. perencanaan program yang akurat, pelaksanaan yang berkualitas dan penilaian
'. berkesinambungan secara periodik.

Penerapan kurikulum pendidikan tinggi Diploma Il (tiga) Teknik Gigi Inl dapat
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi terkini masing-masing inslitusi dengan
mengacu kepada capalan pembelajaran yang lelah ditetapkan. Untuk menghasilkamlulusan
Ahli Madya Teknik Gigl (A.Md TG) yang berkualitas, diperlukan pengaturan proses belajar
mengajar yang sesual dengan capaian pembelajaran yang didukung éleh desen yang
berkualitas dan berdasarkan keahlian dalam bidangnya masing-masing.

Akhir keberhasilan penerapan kurikulum ini akan mendapalkap manfaal bila pengelolaan
pendidikan tinggi dilaksanakan secara profesional, pendidik/dosen’yang 'berkualitas seria
peserta didik yang bermotivasi linggi untuk mencapai capaian pembelajaran yang ditelapkan
sehingga menghasilkan lulusan yang berkarakter, kompeten dan berdaya saing.
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